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Pada umumnya bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dan lemah
dalam menguasai konsep-konsep belajar fisika dan kurangnya keaktifan siswa
pada saat kegiatan belajar siswa berlangsung, ketidakrelevanan buku ajar yang
digunakan seringkali ditemukan dalam pembahasan soal terkait dengan materi
yang diberikan, oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa salah satunya dengan menerapkan
model project based learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan model project based learning pada materi fluida statis dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa di MAN 5 Aceh Besar. Jenis
penelitian ini menggunakan metode pree eksperimen dengan one group pretest-
posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MAN
5 Aceh Besar, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas XI IPA; sebanyak 20 siswa dengan teknik purposive sampling. Instrumen
dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis. Teknik pengolahan data yang
digunakan adalah statistik Uji-t. Berdasarkan hasil perhitungan dari uji statistik
menunjukkan bahwa diperoleh thiwung>tiabel yaitu 4,29>1,73 Ha diterima hipotesis
yang disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang diajarkan
menggunakan Penerapan pendekatan berbasis projek pada materi Fluida Statis
dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa sehingga dengan
menggunakan model tersebut proses pembelajaran lebih efektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan yang
tersusun secara sistematik, dalam penggunaannya secara umum terbatas gejala-
gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta,
tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.'Pelajaran fisika termasuk
kelompok ilmu sains yaitu ilmu yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
eksperimen untuk mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana
gejala-gejala alam, khususnya yang berkaitan dengan komposisi, struktur, sifat
transformasi, dinamika, dan energitika zat.” Fisika sangat erat kaitannya dengan
fenomena-fenomena alam dan aplikasinya dalam kehidupan. Siswa perlu
mempelajari fisika karena setiap manusia tidak akan terlepas dari segala kejadian,
fenomena, dan gejala yang terjadi di alam semesta.

Tujuan pembelajaran fisika adalah untuk mengantarkan siswa menguasai
konsep-konsep fisika dan keterkaitannya untuk memecahkan masalah-masalah

dalam kehidupan sehari-hari, artinya dalam pendidikan fisika siswa tidak hanya

'"Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 136

? Hendrik Pratama dan Ihtiari Prastyaningrum, Pengaruh Model Pembelajaran Project
Based Learning Berbantuan Media Pembelajaran Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis, Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya (JPFA), Vol 6, No 2,
Desember 2016, hal. 45



sekedar tahu dan hafal tentang konsep-konsep melainkan mereka juga harus
mengerti dan memahami konsep-konsep tersebut serta menghubungkan
keterkaitan suatu konsep dengan konsep lainnya. Mengingat pentingnya mata
pelajaran fisika, maka perlu adanya kegiatan pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Karena
fisika merupakan bagian dari sains yang mempelajari fenomena dan gejala alam
serta melibatkan proses dan sikap ilmiah dari siswa yang dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir peserta didik yang berguna untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kondisi
pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif belajar adalah dengan cara
mengupayakan suatu perbaikan pembelajaran seperti penerapan metode
pembelajaran yang tepat, agar siswa dapat memahami suatu materi Fisika.
Penerapan metode pembelajaran yang tepat akan turut menentukan efektifitas dari
efesiensi pembelajaran, penerapan metode yang bervariasi akan sangat membantu
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.’ Proses pembelajaran fisika akan
berlangsung menyenangkan jika pembelajarannya didasarkan pada upaya
memahami keindahan dan dapat menghubungkan pengalaman nyata dengan
materi pembelajaran di kelas. Pembelajaran fisika saat ini sering menggunakan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru, tetapi berdasarkan kurikulum

yang berlaku sekarang pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher

> Mulyasa, E. Menjadi Guru Professional Menciptakan Belajar Kreatif — Dan
Menyenangkan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 51.



centered learning) dituntut untuk merubahnya menjadi pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered learning).* Metode belajar sangat
berpengaruh dalam proses belajar mengajar, guru harus dapat memilih metode
yang akan disampaikan yang sesuai dengan kondisi saat belajar mengajar
berlangsung, sehingga dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam

proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal yang ditemukan di MAN 5 Aceh Besar
bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dan lemah dalam
menguasai konsep-konsep belajar Fisika dan kurangnya keaktifan siswa pada saat
kegiatan belajar siswa berlangsung, ketidakrelevanan buku ajar yang digunakan
seringkali ditemukan dalam pembahasan soal terkait dengan materi yang

diberikan.

Hasil wawancara dengan salah satu guru fisika diproleh informasi bahwa
siswa menganggap pada materi fluida statis merupakan materi yang sulit karena
adanya miskonsepsi atau salah konsep yang dimiliki siswa, Serta umumnya
siswa menganggap bahwa pelajaran fisika sulit karena mereka banyak menjumpai
persamaan matematika sehingga fisika di identikkan dengan angka dan rumus, hal
ini dapat dilihat dari nilai t7y out siswa pada tahun 2016-2017 dengan nilai rata-

rata 26,46 sehingga hasil belajar tidak mencapai target 65 yang telah di tetapkan

* Yulita Dyah Kristanti,dkk, Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning Model) Pada Pembelajaran Fisika Disma, Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 5 No. 2,
September 2016, hal, 122 - 128



dalam kriteria ketuntasan maksimal (KKM).” Sehingga, penggunaan metode
ilmiah dalam proses pembelajaran seperti melakukan kegiatan diskusi, tanya
jawab, demontrasi dan eksperimen telah dilaksanakan disekolah, akan tetapi
gambaran tentang bagaimana proses sains siswa selama proses pembelajaran
berlangsung belum pernah diteliti karena siswa lebih difokuskan untuk
meningkatkan kemampuan kognitifnya saja sehingga peneliti ingin mengadakan
keterampilan proses sains siswa menggunakan metode penerapan pendekatan

berbasis projek.

Fakta-fakta seperti yang dipaparkan di atas menunjukkan bahwa proses
pembelajaran  fisika disekolah tersebut masih perlu perbaikan guna
memaksimalkan tujuan dari pembelajaran fisika itu sendiri. Sebagaimana yang
kita ketahui bahwa ilmu fisika itu identik dengan eksperimen atau percobaan.
Sehingga jika pembelajaran fisika hanya bertumpu pada penyajian materi saja dan
mengabaikan eksperimen, maka siswa akan kurang dalam memahami materi
fisika. Hal tersebut akan membuat siswa beranggapan bahwa pembelajaran fisika
tidak menarik dan membosankan, karena guru kurang melibatkan siswa agar aktif

dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran berbasis projek ini berkaitan erat dengan kedisiplinan baik di
lab maupun diluar lab yang selama ini dilaksanakan oleh guru, maka untuk

mengantisipasi keadaan tersebut, maka guru sangat memegang peranan penting

> Hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika ibu Drs. Jumariah
S.pd.



untuk mengupayakan metode pembelajaran yang memungkinkan siswa
memahami dan mengusai pelajaran fisika.

Berdasarkan semua permasalahan di atas, model pembelajaran yang
diyakini mampu menyelesaikan semua permasalahan di atas, yaitu model
pembelajaran project based learning Salah satu model pembelajaran yang relevan
dengan pengimplementasian kurikulum 2013 dan diperkirakan dapat mengatasi

permasalahan dalam pembelajaran fisika.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya bahwa model project based learning merupakan suatu solusi untuk
mengatasi masalah. Penelitian Rahmini, menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
Kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Sengkang.® Penelitian Lindawati hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran fisika melalui pembelajaran
project based learning dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas X6 MAN 1
Kebumen.” Selanjutnya penelitian Wahyu Ningtyas  menyatakan bahwa
pelaksanaan penerapan model pembelajaran project based learning dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika pada kelas X SMA negeri 4

Malang.® Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran project based

® Rahmini. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Motivasi Belajar Fisika
Peserta Didik Kelas Xi Mipa Sma Negeri 2 Sengkang. Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika. Jilid
11, Nomor 2, Agustus 2015, hal. 161 — 168

7 Lindawati dkk, Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa MAN 1 Kebumen. Jurnal Radiasi Vol 3 No.l , 2013 hal. 42-45.

Novita wahyuningtyas, Pengaruh Model Project Based Learnin (PJBL) terhadap
kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik kelas x, (malang :UNM Press,2015), hal. 7.



learning ini siswa diharapkan untuk mampu menemukan suatu konsep atau
memperdalam konsep dengan cara siswa mencari sendiri, dikarenakan siswa

dituntut untuk berperan aktif dalam menemukan konsep secara mandiri.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dari penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya adalah waktu dan tempat pengumpulan data, jumlah
sampel yang digunakan, sintak dan cara menerapkan model Project Based
Learning yang digunakan dalam penelitian, dan alokasi waktu dalam menjalankan

setiap langkah yang ada pada sintak yang menjadi acuan peneliti.

Berdasarkan kutipan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan
menggunakan penerapan project based learning dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa. Pembelajaran keterampilan proses memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam menemukan fakta, konsep,
prinsip pengetahuan, yang akan menanamkan sikap dan nilai para ilmuwan dalam
diri siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukan diatas, maka penulis tertarik
mengadakan penelitian dengan judul “ Penerapan Pendekatan Berbasis Projek
Pada Materi Fluida Statis Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Siswa Di MAN 5 Aceh Besar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah pada

penelitian ini adalah: Apakah penerapan model project based learning pada



materi fluida statis dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa di MAN
5 Aceh Besar?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan pada penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui model project based learning pada materi fluida statis dapat

meningkatkan keterampilan proses sains siswa di MAN 5 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan diadakannya penelitian ini,

maka manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi atau
masukan kepada pengajar (guru) dalam memberikan pelajaran yang dinilai sulit
dipahami oleh siswa dalam menerima pelajaran. Penerapan model project based
learning memberikan cara belajar dalam suasana yang lebih nyaman dan
menyenangkan, sehingga siswa akan lebih bebas dalam menemukan berbagai

pengalaman baru dalam belajarnya.

2. Manfaat praktis
1. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar serta siswa lebih termotivasi
dan semangat untuk belajar fisika, menjadi solusi atas pemecahan masalah

serta membantu dalam memahami fisika.



2. Bagi guru, menjadi bahan masukan bagi guru tentang pendekatan yang
efektif digunakan dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan
peserta didik terhadap materi yang diajarkan.

3. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam
rangka perbaikan proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatakan
kualitas pendidikan.

4. Bagi penulis, sebagai acuan utama dalam melakukan penelitian dan dapat
menambah wawasan dan pengalaman untuk diamalkan sendiri dan

menjadi penelitian selanjutnya.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
peneliti anggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.’
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H,: Penerapan model project based learning pada materi fluida statis dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa di MAN 5 Aceh Besar.
Hy. Penerapan model project based learning pada materi fluida statis tidak dapat

meningkatkan keterampilan proses sains siswa di MAN 5 Aceh Besar.

? Bahdin Nur Tanjunng dan Ardial, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (proposal, skripsi,
dan tesis) dan memprsiapkan diri menjadi penulis artikel ilmiah (Jakarta : Kencana, 2010), hal. 5.



F. Defenisi Operasional
Defenisi operasional adalah spesifikasi kegiatan peneliti dalam mengukur
atau memanifulasi suatu variabel. '° Istilah yang digunakan dalam suatu penelitian
mempuyai makna sendiri. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahpahaman
dan penafsiran para pembaca, maka perlu kiranya dijelaskan beberapa istilah yang
terdapat dalam judul penelitian ini, antara lain yaitu:
1. Project Based Learning
Project based learning merupakan pemanfaatan proyek dalam proses
belajar mengajar, dengan tujuan memperdalam pembelajaran, dimana siswa
menggunakan pertanyaan investigatif dan teknologi yang relevan dengan hidup
mereka. Proyek ini berfungsi sebagai bahan menguji dan menilai kompetensi
siswa pada mata pelajaran tertentu, bukan menggunakan ujian konvensional."
Model pembelajaran berbasis projek dapat diartikan bahwa pada model ini siswa
dituntut untuk mengerjakan suatu projek pekerjaan atau tugas tersebut bersama
kelompoknya sehingga menghasilkan sebuah produk.
2. Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses adalah keterampilan yang diproleh dari latihan
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak
kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi.'* Indikator keterampilan proses sains

yang digunakan dalam penilitian ini mengikuti indikator keterampilan proses sains

' Fenti hikmawati, Metodologi Penelitian. (Depok: rajawali pers, 2013). Hal. 16.

" Wena sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta
kencana,2010), hal.46.

' Trianto. Model pembelajaran terpadu.( Jakarta:Bumi Aksara. 2013). hal.144.
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yang dikemukakan oleh Trianto, ia memaparkan lima indikator dalam keterampilan
proses sains, diantaranya: Melakukan Pengamatan, Menafsirkan pengamatan
(Interpretasi), mengelompokkan (klasifikasi), merencanakan percobaan, (prediksi),

dan berkomunikasi, menggunakan alat, prediksi dan menerapkan konsep.

3. Fluida statis

Fluida adalah zat yang dapat mengalir, Fluida menyesuaikan diri dengan
bentuk wadah yang ditempatinya."> Contoh fluida tidak mengalir, yaitu zat cair
yang berada dalam bejana tidak berlubang, dapat dilihat bahwa zat cair dalam
bejana tersebut secara langsung atau tidak langsung tidak mengalami perpindahan.
Dalam hal ini penulis akan membahas mengenai tekanan,tekanan hidrostatis,
hukum pascal, hukum archimedes dan kapilaritas. Adapun materi fluida statis yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah: kompetensi dasar 3.3 Menerapkan hukum-
hukum pada fluida statik dalam kehidupan sehari-hari. 4.3 Merencanakan dan
melaksanakan  percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida untuk

mempermudah suatu pekerjaan.

" Halliday, dkk, Fisika Dasar, Edisi Ketujuh Jilid 1, (Jakarta:Erlangga,2010), hal. 387.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Project Based Learning
1. Pengertian Project-Based Learning
Project based learning merupakan pemanfaatan proyek dalam proses
belajar mengajar, dengan tujuan memperdalam pembelajaran, dimana siswa
menggunakan pertanyaan investigatif dan teknologi yang relevan dengan hidup
mereka. Proyek ini berfungsi sebagai bahan menguji dan menilai kompetensi
siswa pada mata pelajaran tertentu, bukan menggunakan ujian konvensional.'
Pada pembelajaran berbasis proyek, guru berperan sebagai seorang pemberi
proyek, seseorang yang memandu siswa dalam mengorganisasikan dan proses
pembuatan tugas proyek siswa, dan untuk memandu siswa dalam mengolah serta
mengambil informasi dan pengetahuan
Project Based Learning adalah metode mengajar dimana guru memberikan
tugas pada siswa, lalu siswa mengerjakan tugas itu kemudian ia harus
mempertanggung jawabkan kepada guru apa yang telah dikerjakan. Tugas
tersebut dapat diberikan dalam bentuk daftar sejumlah pertanyaaan-pertanyaan
mengenai mata pembelajran tertentu sesuai perintah yang harus di bahas dengan
diskusi atau mencari uraian pada buku pelajaran. Tugas dapat pula berupa tugas
tertulis atau lisan lain, dapat ditugaskan untuk mengumpulkan sesuatu, membuat
sesuatu mengadakan observasi terhadap sesuatu dan bisa juga melakukan

' Wena sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta
kencana,2010), hal.46.

11
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eksperimen. 2 oleh karena itu siswa secara aktif terlibat dalam proses pemecahan
masalah, pendefenisian masalah, pengambilan keputusan pda saat membuat
produk, sehingga mereka didorong untuk memunculkan ide-ide dan solusi yang
realistis. Maka dengan demikian akan memperluas, serta memperdalam
pengetahuan dan pengalaman siswa.

Project Based Learning ini dikenal dengan sebutan pekerjaan rumah, akan
tetapi metode ini lebih luas pengertiannya dari pekerjaan rumah sebab
pelaksanaannya dapat juga dilakukan di perpustakaan, dilaboratirium, diruang
praktikum dan lain-lain, dan hasilnya kemudian dipertanggung jawabkan kepada
guru. Dalam hal ini roestiyah mengatakan tugas dapat dilaksanakan oleh siswa di
dalam kelas, di halaman sekolah, di perpustakaan, atau di rumah siswa sendiri.?
Pada penggunaan Project Based Learning bahwa siswa mempunyai kesempatan
untuk saling membandingkan dengan hasil kerja orang lain. Pada akhirnya
menghasilkan suatu pendapat yang sama atau berbeda yang akan diketahui setelah
adanya evaluasi oleh guru.

Model pembelajaran berbasis proyek ini, siswa terdorong untuk lebih aktif
dalam proses belajar mengajar. Guru berperan sebagai fasilitator mengevaluasi
produk hasil kerja sehingga menjadi produk nyata yang dapat mendorong tingkat

kreativitas siswa dalam menganalisa fenomena alam dan kegiatan sehari-hari

% Rostiyah N K, strategi belajar mengajar, ( jakarta: rineka cipta, 2001), hal.133.

3 Rostiyah N K, Strategi Belajar Mengajar ........... >’ hal. 135.
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siswa. * Pelaksanaan Project Based Learning ini dapat dilakukan untuk masing-
masing siswa secara perorangan (individu) maupun kelompok, setiap pemberian
tugas pada siswa guru hendaknya menjelaskan segi-segi yang dapat membawa
bagi siswa ke arah tersebut, serta guru harus menyesuaikan tugas yang diberikan
dengan tahap perkembangan siswa.
2. Langkah- langkah dalam Project Based Learning
Sehubungan dengan kebutuhan pendidikan bagi siswa yang makin hari
makin berkembang dan meningkat sesuai dengan pekerjaan zaman. Untuk
meningkatkan mutu pelajaran fisika, maka diberikan tugas kepada siswa untuk
meperdalam pelajaran tersebut dengan banyak membaca dan menyelesaikan soal-
soal yang ada dalam buku paket yang berkaitan dengan materi pelajaran yang
telah diberikan disekolah, yang dapat dilaksanakan diluar jam istirahat atau pada
saat guru berhalangan hadir.
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menerapkan project based
learning yaitu:
1) Pemberian tugas
a. Guru menyiapkan tugas-tugas yang diberikan kepada siswa

b. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai

o

. Tugas yang diberikan guru sesuai dengan kemampuan siswa
d. Guru memberikan petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan
siswa

e. Guru menyediakan waktu yang cukup untu mengerjakan tugas tertentu.

* Sugihartono, dkk. Psikologi pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press,2007) hal.82.
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2) Pelaksanaan tugas
a. Guru memberikan bimbingan atau pengawasan ketika siswa melaksanakan
tugas
b. Guru memberikan dorongan sehingga siswa mau bekerja
¢. Guru memerintah pada siswa untuk mencatat hasil-hasil yang diproleh
dengan baik dan sistematis.
3) Mempertanggungjawabkan tugas
a. Siswa melaporkan hasil yang di peroleh dengan baik secara lisan atau
tulisan dari apa yang telah dikerjakan.
b. Adanya tanya jawab atau diskusi kelas
¢. Guru memberikan penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun
non tes atau cara lainnya.’
Sedangkan Langkah-langkah model pembelajaran project based learning
menurut widiyatmoko adalah sebgai berikut:
1). Pemberian pendahuluan
a. Guru memberikan pertanyaan mendasar tentang proyek yang akan
dikerjakan kepada siswa melalui sebuah penyelidikan dalam kehidupan
sehari-hari
b. Siswa mulai melakukan peneyelidikan untuk menetukan proyek apa yang
kan dikerjakan bersama kelompoknya

2). Mendesain proyek

> Yusuf Djajasastra, Metode-Metode Mengajar, ( Bandung:Bina Aksara, 2001), hal.46.
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a. Guru menjelaskan tentang peraturan pada model pembelajaran project
based learning
b. Guru menginformasikan kepada siswa apa saja proyek yang harus
diselesaikan
c. Guru menginformasikan alat dan bahan yang akan digunakan untuk
membantu menyelesaikan proyek
3). Penentuan jadwal
a. Guru dan siswa menyusun jadwal altivitas dalam menyelesaikan proyek
b. Guru dan siswa membuat kesepakatan waktu penyelesain proyek.
4). Memonitoring kemajuan proyek siswa
a. Guru memonitoring aktivitas siswa dan proyek yang dikerjakannya.
5). Mengevaluasi proyek
a. guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek
yang sudah dijalankan
b. guru melakukan apresiasi.’®
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah pembelajaran
P;BL yang diungkapkan oleh widiyatmoko yang terdiri dari 5 langkah
pembelajaran yaitu dimulai dengan pemberian pendahuluan, mendesain proyek,
penentuan jadwal, memonitoring kemajuan proyek, dan mengevaluasi proyek.
Berdasarkan langkah-langkah tersebut seorang guru harus menyadari bahwa di

dalam suatu kelas terdapat siswa-siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-

6 Widiyatmoko, pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan alat peraga dengan
memanfaatkan barang bekas pakai, (Jurnal Pendidikan IPA Indonesia vol 1 No 1, 2012), hal,51-
56.
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beda. Maka seorang guru harus memberikan bimbingan kepada siswa setiap

memberikan tugas kepada siswa, karena dengan bimbingan dari guru dapat

bermanfaat bagi siswa yang lambat menerima pembelajaran serta dapat

membantu tugas yang diberikan kepada mereka.

B. Kelebihan dan kekurangan model Project Based Learning

Menurut Waras Kamdi terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dari

model project based learning, antara lain sebagai berikut:

a.

1.

Kelebihan Projek Based Learning

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong
kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka
perlu untuk dihargai.

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-
problem yang kompleks

Meningkatkan kolaborasi.

Mendorong siswa untuk mengembangkan dan memperaktikkan
keterampilan komunikasi

Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. Pembelajaran Berbais
Proyek yang diimplementasikan secara baik memberikan kepada siswa
pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat
alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk

menyelesaikan tugas.



7.
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Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik
dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-
sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.
Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara
kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.

Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan

dengan dunia nyata.

10. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik

maupun pendidik menikmati proses pembelajaran

b. Kekurangan project based learning

l.

2.

Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.
Membutuhkan biaya yang cukup banyak
Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana

instruktur memegang peran utama di kelas.

. Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

Siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan

informasi akan mengalami kesulitan.

. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok

Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda,

dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara. ’

" Waras Kamdi, Project Based Learning Belajar Dan Pembelajaran Dalam Konteks Kerja,

(Jakarta: Jurnal Gentengkali, Vol 3, 2008), hal.11-13.
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Untuk mengatasi kelemahan dari pembelajaran berbasis projek di atas
seorang pendidik harus dapat mengatasi dengan cara memfasilitasi peserta didik
dalam menghadapi masalah, membatasi waktu peserta didik dalam menyelesaikan
projek, meminimalis dan menyediakan peralatan yang sederhana yang terdapat di
lingkungan sekitar, memilih lokasi penelitian yang mudah dijangkau sehingga
tidak membutuhkan banyak waktu dan biaya, menciptakan suasana
pembelajaranyang menyenangkan sehingga instruktur dan peserta didik merasa

nyaman dalamproses pembelajaran.

C. Keterampilan Proses Sains
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains

Pengertian keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan
ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan
untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan
konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan
terhadap suatu penemuan atau flasifikasi. Dengan kata lain keterampilan ini dapat
digunakan sebagai wahana penemuan dan pengembangan konsep, prinsip, dan
teori. Konsep, prinsip, dan teori yang telah ditemukan atau dikembangkan ini akan
memantapkan pemahaman tentang keterampilan proses tersebut.®

Funk membagi keterampilan proses menjadi dua tingkatan, yaitu
keterampilan proses tingkat dasar (basic science process skill) dan keterampilan

proses terpadu (integrated science proses skill). Keterampilan proses tingkat dasar

¥ Trianto. Model pembelajaran terpadu. Jakarta:Bumi Aksara. 2013. Hal 144
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meliputi: observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi, dan inferensi.
Sedangkan keterampilan proses terpadu meliputi menentukan variabel, menyusun
tabel data, menyusun grafik, memberi hubungan variabel, memprosesdata,
menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, menentukan variabel secara

operasional, merencanakan penyelidikan, dan melakukan eksperimen.’

2. Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa
Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa Menurut Harlen

dan Rustaman'®

Keterampilan Proses Indikator
Sains
1 2
Mengamati 1. Menggunakan sebanyak mungkin indera
(observasi) 2. Mengumpulkan atau menggunakan fakta

yang relevan

Mengelompokkan 1. Mencatat setiap pengamatan secara terpisah
(Klarifikasi) 2. Mencari perbedaan dan persamaan
3. Mengontraskan ciri-ciri
4. Membandingkan
5. Mencari  dasar  pengelompokan  atau
penggolongan
6. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
Menafsirkan 1. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
(Interprestasi) 2. Menemukan pola dalam suatu  seri
pengamatan
3. Menyimpulkan
Maramalkan 1. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan

(Prediksi) 2. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi
pada keadaan yang belum diamati

Mengajukan 1. Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa

? Trianto. Model pembelajaran terpadu. Jakarta:Bumi Aksara. 2013. Hal. 145

' Zulfani, Strategi Pembelajaran Sains, (Jakarta:Lembaga Penelitian UIN Jakarta,
2009).hal.53
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pertanyaan 2. Bertanya untuk meminta penjelasan
3. Mengajukan pertanyaan yang berlatar
belakang hipotesis
Berhipotesis 1. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu
kemungkinan penjelasan dari satu kejadian
2. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji
kebenarannya dalam memperoleh bukti lebih
banyak atau melakukan cara pemecahan
masalah
Merencanakan 1. Menentukan alat/ bahan/ sumber yang akan
percobaan/ penelitian digunakan
2. Menentukan variabel atau faktor penentu
3. Menentukan apa yang akan diukur, diamati,
dicatat
4. Menentukan apa yang akan dilaksanakan
berupa langkah kerja
Menggunakan 1. Memakai alat dan bahan
alat/bahan 2. Mengetahui alasan mengapa menggunakan
alat/ bahan
3. Mengetahui bagaimana menggunakan alat
dan bahan
Menerapkan konsep a. Menggunakan konsep yang telah dipelajari
dalam situasi baru
b. Menggunakan konsep pada pengalaman baru
untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi
Berkomunikasi 1. Memberikan/ menggambarkan data empiris
hasil percobaan atau pengamatan dengan
grafik atau tabel atau diagram
2. Menyusun dan menyampaikan laporan secara
sistematis
3. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian
4. Membaca grafik atau tabel diagram
5. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah
atau suatu peristiwa
6. Mengubah bentuk penyajian
Melaksanakan a. Melakukan percobaan
percobaan/

eksperimen
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3. Tujuan melatihkan keterampilan proses pada pembelajaran IPA

diharapkan adalah sebagai berikut :'’

1.

Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena dalam
melatihkan ini siswa dipacu untuk berpartisipasi secara aktif dan
efisien dalam belajar.

Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak, baik keterampilan
produk, proses, maupun keterampilan kinerjanya.

Menemukan dan membangun sendirikonsepsi serta  dapat
mendefenisikan secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi.
Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian dan fakta yang
dipelajarinya karena dengan latihan ketera dengan latihan keterampilan
proses, siswa sendiri yang berusaha mencari dan menemukan konsep
tersebut.

Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan
dalam kehidupan bermasyarakat.

Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan
hidupdidalam masyarakat, karena siswa telah dilatih keterampilan dan

berpikir logis dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan.

YTrianto.Model Pembelajaran...,h. 150
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4. Cara mengukur keterampilan proses sains

Karakteristik pokok uji Keterampilan Proses Sains akan dibahas secara

umum dan secara khusus sebagai berikut:

1.

a.

b.

Secara khusus
Observasi: harus dari objek atau peristiwa sesungguhnya
Interpretasi: harus menyajikan sejumlah data untuk memperlihatkan
pola.
Klasifikasi: harus ada kesempatan mencari/ menemukan persamaan
dan perbedaan, atau diberikan kriteria tertentu untuk melakukan
pengelompokan atau ditentukan jumlah kelompok yang dibentuk
Prediksi: harus jelas pola atau kecendrungan untuk dapat
mengajukan dugaan atau ramalan.
Berkomunikasi: harus ada satu bentuk penyajian tertentu untuk di
ubah ke bentuk penyajian lainnya, misalnya bentuk uraian ke bentuk
bagan atau bentuk tabel ke bentuk grafik.
Berhipotesis: dapat merumuskan dugaan atau jawaban sementara,
atau menguji pernyataan yang ada dan mengandung hubungan dua
variabel atau lebih, biasanya mengandung cara kerja untuk menguji
atau membuktikan.
Merencanakan percobaan atau penyelidikan: harus memberi

kesempatan untuk mengusulkan gagasan berkenaan dengan

YTrianto.Model Pembelajaran...,h. 152
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alat/bahan yang akan digunakan, urutan prosedur yang harus
ditempuh, menentukan peubah, mengendalikan peubah.

h. Menerapkan konsep atau prinsip: harus membuat konsep/prinsip
yang akan diterapkan tanpa menyebutkan nama konsepnya.

1. Mengajukan pertanyaan: harus memunculkan sesuatu yang
mengherankan, bersifat tidak mungkin agar responden atau siswa
termotivasi untuk bertanya.

2. Secara umum

a. Pokok uji keterampilan proses tidak boleh dibebani konsep. Hal ini
diupayakan agar pokok uji tersebut tidak rancu dengan pengukuran
penguasaan konsepnya.

b. Konsep yang terlibat harus diyakini oleh penyusun pokok uji sudah
dipelajari siswa atau tidak asing bagi peserta didik dekat dengan
kehidupan sehari-hari.

c. Pokok uji keterampilan proses mengandung sejumlah informasi yang
harus diolah oleh responden atau peserta didik. Informasi dalam
bentuk uji keterampilan proses dapat berupa gambar, diagram,
grafik, data dalam tabel atau uraian, atau objek aslinya.Aspek yang
akan diukur oleh pokok uji keterampilan proses harus jelas dan

hanya mengandung satu objek saja, misalnya interpretasi.
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D. Materi Fluida Statis
1. Pengertian Fluida Statis
Fluida adalah zat yang dapat mengalir. Fluida menyesuaikan diri dengan
bentuk wadah apapun di mana kita menempatkannya. Fluida bersifat demikian
karena tidak dapat menahan gaya yang bersinggung dengan permukaannya. Fluida
berarti yang mengalir karena tidak dapat menahan tegangan geser (shearing
stress). Tetapi, fluida dapat mengeluarkan gaya yang tegak lurus dengan
permukaannya.'?> Dalam statika Fluida anda mempelajari fluida yang dalam
keadaan diam (tidak bergerak). Fluida yang diam disebut fluida statis. Jika yang
diamati adalah zat cair, disebut hidrosatis
2. Tekanan
Tekanan didefinisikan sebagai gaya normal (tegak lurus) yang bekerja
pada suatu bidang dibagi dengan luas bidang tersebut,'* secara matematis

dituliskan;

p:

>1m

Keterangan:
P =tekanan (Pa)

F =gaya (N)
A = luas bidang (m?)

' David Halliday, Robert Resnick dan Jearl Walker, Fisika Dasar Edisi Ketujuh Jilid 1
(Jakarta: Erlangga, 2010), hal. 387

'* Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA Kelas XI, ( Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 228.
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3. Tekanan Hidrostatis
Di SMP anda telah mempelajari tentang besaran tekanan, yang

didefinisikan sebagai gaya normal (tegak lurus) yang bekerja pada suatu

bidang dibagi dengan luas bidang tersebut.'

F
Rumus tekanan p=7

Hidrostatis adalah ilmu yang membahas tentang gaya dan tekanan
pada zat alir yang tidak bergerak. Tekanan zat cair yang hanya disebabkan
oleh beratnya sendiri disebut tekanan hidrostatis. Tekanan hidrostatis zat
cair (P,) dengan massa jenis p dan kedalaman h, secara matematis
dituliskan:

Ph=pxgxh

Keterangan:

P, = tekanan hidrostatis (Pa)
p =masssa jenis (kg/m’)

g = percepatan gravitasi (m/s)
h =kedalaman zat cair (m)

Gambar 2.1 Tekanan Hidrostatis tidak bergantung pada
bentuk tempat zat cair

4. Hukum utama hidrostatis

'> Marthen Kanginan, Fisika Untuk SMA kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 228.
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Titik-titik pada garis sejajar dalam zat cair mempunyai tekanan
hidrostatis sama besar dan tidak dipengaruhi bentuk wadahnya. Prinsip hukum
hidrostatis dapat digunakan untuk menentukan massa jenis suatu cairan dengan

pipa U, seperti ditunjukan gambar berikut ini!

s Py

oy
=

Gambar 2.2 Hukum Utama Tekanan Hidrostatis

Menurut hukum hidrostatis:
PA=Pp
Pa.g-ha = po.g.hy
5. Hukum Pascal
Hukum Pascal berbunyi “tekanan yang diberikan pada zat cair
dalam ruang tertutup diteruskan sama besar ke segala arah”.'
Berdasarkan hukum ini di peroleh prinsip bahwa dengan gaya yang kecil

dapat menghasilkan suatu gaya yang besar. Penerapan hukum pascal dapat

dijelaskan melalui analisis seperti gambar dibawah ini!

' Ni Ketut Lasmi, SPM Fisika SMA dan MA, (Bandung: ESIS, 2008), hal. 54.
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Gambar 2.3 Pengisap dongkrak hidrolik

Apabila pengisap 1 ditekan dengan gaya F;, maka zat cair menekan ke atas
dengan gaya PA,. Tekanan ini akan diteruskan ke pengisap 2 yang besarnya PA,.
Karena tekanannya sama ke segala arah, maka didapatkan persamaan sebagai

berikut:

F1 _Fp
A1 Az

Jika penampang pengisap dongkrak hidrolik berbentuk slinder dengan

diameter d, maka persamaan diatas dapat pula dinyatakan sebagai persamaan:

F, _F
d2 d,2
Keterangan:

F, = gaya pada pengisap 2 (N)

A, = luas penampang pengisap 2 (m?)
F, = gaya pada pengisap 1(N)

A, = luas penampang pengisap 1 (m?)
d; = Diameter pada pengisap 1 (m)
d, = Diameter pada pengisap 2 (m)"’

Prinsip-prinsip hukum pascal dapat diterapkan pada alat-alat seperti
pompa hidrolik, alat pengangkat air, alat pengepres, alat pengukur tekanan darah

(tensimeter), rem hidrolik, dan dump truk hidrolik.

" David Halliday dkk, Fisika Dasar Edisi 7, (Jakarta: Erlangga, 2010), hal. 396.
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6. Hukum Archimedes

Hukum archimedes adalah sebuah benda yang seluruhnya atau sebagian di
celupkan dalam fluida akan terapung ke atas dengan sebuah gaya yang sama
dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut.'® Mungkin kita pernah
menekan balok kayu atau balon kedalam air. Apa yang terjadi pada balok kayu
dan balon itu dilepas? Ternyata , balok dan balon anik keatas. Hal ini
memnunjukkan bahwa air memberikan tekanan keatas pada balok dan balon.
Telah disebutkan sebelumnya bahawa cairan menekankan kesegala arah. Namun,

makin kebawah tekanan yang ditimbulkan oleh cairan semakin besar.

Bila ada benda, misalnya balok kayu, yang tercelup kedalam cairan maka
tekanan bagian bawah balok lebih besar dibandingkan tekanan pada bagian
atasnya. Selisih tekanan inilah yang menyebabkan benda bisa terangkat naik ke
permukaan.'® Suatu benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam zat
cair mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang
dipindahkannya. Besarnya gaya ke atas (F,) merupakan selisih berat benda ketika
di udara (Wy) dengan di dalam zat cair (W,). Secara sistematis hukum

Archimedes dapat dinyatakan dalam persamaan berikut:

F.= Wy- W, = p.. Vt. G*

'8 Widagdo Mangunwiyanto, pokok-pokok..., hal. 56-60
' Haliday Resnik, Fisika Untuk Universitas, (Jakarta: Erlangga, 1985), hal. 564.

" Ni Ketut Lasmi, SPM Fisika SMA dan MA, (Bandung: ESIS, 2008), h. 54
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Dengan Vt adalah volume benda yang tercelup ke dalam zat cair yang nilainya
bergantung kepada massa jenis benda (p) dan massa jenis zat cair tersebut, atau

dapat dinyatakan dalam persamaan berikut:

vt =1
Pe

Keterangan
F,= gaya apung (N)
p =massa jenis fluida (kg/m’)
V = volum benda yang tercelup dalam fluida (m®)
g = percepatan gravitasi (m/s)
Adanya gaya Archimedes dalam =zat cair menjadikan benda yang

dimasukkan ke dalam zat cair mengalami tiga kemungkinan, yaitu Benda

Terapung, Melayang, dan Tenggelam seperti ditunjukan pada gambar dibawah ini.

Q lerapung
umkwuugqiij)

tenggelam

Gambar 2.4 Benda terapung, melayang, dan tenggelam

a) Terapung
Benda dikatakan terapung jika sebagaian atau beberapa bagian volume
benda berada di atas permukaan zat cair. Pada kondisi ini gaya angkat ke atas

berlaku ketika massa jenis benda lebih kecil atau lebih ringan daripada massa
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jenis zat cair (p benda < p cair).?! Contoh benda terapung adalah gabus akan
terapung jika dimasukan ke dalam air.
b) Melayang
Benda dikatakan melayang jika posisi benda berada di antara tenggelam
dan terapung. Bisa juga benda berada di tengah-tengah zat cair. Pada kondisi ini
berlaku jika massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair (p benda = p
cair). Contoh benda melayang adalah telur dimasukan ke dalam air yang telah
diberi garam dapur.
c) Tenggelam
Benda dikatakan tenggelam jika posisi benda berada di dasar air. Hal ini
berlaku pada kondisi massa jenis benda lebih besar daripada massa jenis zat
cair (p benda > p cair). Contoh benda tenggelam adalah batu yang dimasukan ke
dalam air akan tenggelam.
Contoh Penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari adalah
sebagai berikut :
a) Kapal selam dan galang kapal
Penerapan hukum Archimedes dapat dijumpai dalam berbagai peralatan
dari sederhana sampai dengan yang canggih, misalnya hydrometer, kapal laut,
kapal selam, galangan kapal, balon udara, dan jembatan ponton. salah satunya

yang kan dijelsakan disini adalah kapal selam antara lain.

2! Dudi Indrajit, Mudah dan Aktif Belajar Fisika Untuk Kelas XI Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah Program Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Pusat Pembukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), hal. 153.
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Pada dasar prinsip kerja kapal selam dan galang kapal sama. Jika kapal
akan menyelam, maka air laut dimasukkan ke dalam ruang cadangan sehingga
berat kapal bertambah. Pengaturan banyak sedikitnya air laut yang dimasukkan,
menyebabkan kapal selam dapat pada kedalaman yang dikehendaki. Jika akan
mengapung, maka air laut hidrostatis, kapal selam mempunyai batas tertentu
dalam menyelam. Jika kapal menyelam terlalu dalam, maka kapal bisa hancur
karena tekanan hidrostatisnya terlaluh besar. Untuk memperbaiki kerusakan kapal
bagian bawah digunaka galangan kapal, jika kapal akan diperbaiki, galangan
kapal ditenggelamkan dan kapal dimasukkan. Setelah itu galangan diapungkan.
Galangan ditenggelamkan dan diapungkan dengan cara memasukkan dan
mengluarkan air laut pada ruang cadangan.”? Pada kapal laut yang terbuat dari
baja atau dari logam bisa mengapung di lautan. Padahal kalau di memasukan besi
ke dalam air, besi tersebut akan tenggelam. Pada kapal laut tersebut bentuknya
cekungan sehingga berat kapal laut yang tenggelam di laut akan mendapat gaya

angkat ke atas sehingga kapal laut tidak tenggelam.

b) Balon udara
Supaya balon udara bisa terbang, balon udara diisi dengan udara atau gas
yang memiliki massa jenis zat cair yang lebih kecil dibandingkan massa jenis udara
di sekitarnya, sehingga balon mendapat gaya angkat ke atas.*

7. Gejala kapilaritas

22 Setya Nurachmandani, FISIKA 2 untuk SMA/MA kelas XI, (Departemen Pendidikan
Nasional:2009), hal. 205

» Kamajaya, Cerdas Belajar Fisika Untuk kelas XI, (Bandung : Grafindo Media Pratama
,2007),hal. 221.
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Gejala kapilaritas adalah peristiwa naik atau turunnya zat cair di dalam
pipa kapiler (pipa sempit). Kapilaritas dipengaruhi oleh adanya gaya kohesi dan
adhesi antara zat cair dengan dinding kapiler.Kenaikan atau penurunan zat cair
pada pipa kapiler juga disebabkan oleh adanya tegangan permukaan (y) yang
bekerja pada keliling persentuhan zat cair dengan pipa.

Berdasarkan hukum Newton III tentang aksi reaksi, pipa akan melakukan
gaya sama besar pada zat cair, tetapi dalam arah yang berlawanan, gaya inilah
yang menyebabkan zat cair naik. Zat cair naik hingga gaya ke atas sama dengan
gaya ke bawah karena tegangan permukaan sama dengan berat zat cair yang di
angkat.”* Kenaikan atau penurunan zat cair dalam pipa kapiler dapat dirumuskan
sebagai berikut:

2ycos0
h=2Y
pgr

keterangan:

h = kenaikan atau penurunan zat cair dalam pipa kapiler (m)
Yy = tegangan permukaan (N/m)

0 = sudut kontak (derajat)

p = massa jenis zat cair (kg/m’)

g = percepatan gravitasi (m/s°)

r = jari-jari pipa (m)

Gejala kapilaritas banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor, naiknya air dari akar

menuju daun-daunan melalui pembuluh kayu pada batang dan peristiwa

pengisapan air oleh kertas isap atau kain. Selain menguntungkan gejala

** Marthen Kanginan, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2016),
hal.141.
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kapilaritas ada juga yang merugikan misalnya ketika hari hujan, air akan
merambat naik melalui pori-pori dinding sehingga menjadi lembab. Dinding yang

lembab terjadi karena gejala kapilaritas.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan
data tertentu sesuai dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian eksperimen. Menurut Suharsimi, “Penelitian eksperimen adalah suatu
penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan
pada subjek selidik”.' Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
eksperimen jenis one group pretest-posttest design. Desain penelitian ini, tidak
diambil secara acak atau pasangan, dan tidak ada kelompok pembanding, tetapi
sampel diberi pretest (tes awal) dan di akhir pembelajaran sampel diberi posttest
(tes akhir) disamping perlakuan.” Peneliti menggunakan metode ini karena
penelitiannya tidak menggunakan kelas kontrol, tetapi hanya menggunakan satu
kelas saja.

Adapun desain penelitian eksperimen dengan one-group pre-test post-test

design ini dapat di lihat pada Tabel 3.1 berikut ini:

' Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta, 2005), hal. 207.

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT.RajaGrafinda Persada,
2008), hal. 208.

34
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Pretest Treatment Possttest
0, X 0,
Keterangan:

O, = Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan)
O, = Nilai postest (sesudah diberikan perlakuan)
X = Perlakuan *
B. Populasi dan Sampel penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian sehingga sampel adalah
sebagaian dari populasi yang dijadikan subjek penelitian.* Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MAN 5 Aceh
Besar yang berjumlah 2 kelas.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan kemudian peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya pada keterbatasan dana,
tenaga dan waktu. Maka, peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dai
populasi itu. Jika kita hanya ingin meneliti sebagian dari populasi, maka
penelitian tersebut disebut penelitian sampel.” Peneliti tidak meneliti seluruh

populasi yang ada melainkan hanya meneliti satu kelas sebagai sampel penelitian

3 Sugiyono, Metode Peneliitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), hal. 74

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta, 2005), hal. 130

> Arikunto Suharsimi. Prosedur Penelitian. (Jakarta:Rineka Cipta.2013).Hal.174
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yang dipilih secara Purposive Sampling. Teknik Purposive Sampling adalah
pemilihan sekelompok subjek yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang
sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit sampel yang dipilih sesuai
dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.®
Sampel dalam penelitian XI IPA” berjumlah 20 orang sebagai sampel dalam
penelitian ini. Kelas ini dipilih karena kualifikasinya yang sesuai dengan kriteria
sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini, atau dengan kata lain, ini adalah
kelas di mana penulis menemukan masalah yang dinyatakan sebelumnya di latar

belakang studi.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah. Tes yang dilakukan penelitian ini adalah pretest dan
posttest dengan soal yang sama berupa multiple choice sebanyak 20 butir soal
untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa dan hasil belajar siswa
sebelum dan setelah diajar menggunakan penerapan model project based
learning. Soal tes diberikan dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 butir
soal, setiap soal terdiri dari jawaban A, B, C, D dan E. Soal dirancang

berdasarkan indikator KPS dan ranah kognitif yang berisi materi fluida statis .

6 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 128.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara aturan-aturan yang sudah
ditentukan.”. Soal tes disusun berdasarkan kisi-kisi. Tes digunakan untuk
mengukur sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran
yang disampaikan menggunakan model PjBL.

Tes ini dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest). Tes yang diberikan untuk pretest dan posttest adalah berupa
pilihan ganda. Pada tahap awal, membuat kisi-kisi tes keterampilan proses sains
yang disesuaikan dengan indikator keterampilan proses sains, soal yang dibuat
sebanyak 20 butir soal dengan pilihan A, B, C, D dan E. Tahapan selanjutnya
adalah tes pilihan ganda tersebut uji kepada siswa, sebelum tes pilihan ganda

tersebut akan diseleksi untuk menjadi intrumen penelitian.

E. Teknik Analisis Instrumen

Sebelum tes diberikan kepada sampel penelitian, intrumen tersebut harus
diuji cobakan kepada kelompok peserta didik yang dianggap sudah mengikuti
pokok bahasan yang akan disampaikan. Dalam penelitian ini instrumen diujikan
terlebih dahulu pada kelas XI IPA;dan sebelum melakukan penelitian, dilakukan

uji coba soal terlebih dahulu, soal divalidasi oleh penelaah, dimana peneliti

7ArikuntoSuharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
hal. 53
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mengambil dosen Fisika UIN Ar-Raniry Banda Aceh sebagai penelaah. Adapun
pengujian yang dilakukan pada instrumen agar layak digunakan sebagai intrumen
penelitian adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya
beda, untuk soal pilihan ganda. Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam uji
coba intrumen.
a. Uji validitas

Instrumen dikatakan valid apabila hasilnya sesuai dengan kriteria atau

dapat mengukur secara tepat.® Untuk mengetahui ke validan instrumen maka

digunakan korelasi product moment sebagai berikut:

N ZXY—(ZX)(ZY)

Ixy =
S sw-@orsy-ey)
Keterangan :
Ixy = koefisienkorelasiantar variable x dan variable y
XXY =jumlahperkalian x dengan y
X2 = kuadratdari x
Y? = kuadratdari y

Butir soal dikatakan valid apabila 1> riabel. Jika 1< riabe maka soal tidak
dikatakan valid. Insterprestasi terhadap nilai koefisien ry, digunakan kriteria
sebagai berikut:

Tabel 3.2 Interprestasi korelasi ryy

Nilai ryy Keterangan
0,00 - 0,200 Sangat rendah
0,200 - 0,400 Rendah
0,400 - 0,600 Cukup
0,600 - 0,800 Tinggi
0,800 - 1,00 Sangat tinggi

8AnasSujiono, PengantarStatistikPendidikan, ( Jakarta: PT RajagrafindoPersada, 2011),

h. 206
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b. Uji reabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketetapan instrumen atau
ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut. Suatu alat evaluasi
(instrumen) dilakukan baik jika reliabilitasnya tinggi.” Untuk mengetahui apakah

suatu tes memiliki dari nilai koefisien reliabilitasnya dengan rumus:

__n s’spq

= E 1- 5
Keterangan:
I = koefisien reliabilitas
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p)
N = jumlah soal tes yang diberikan
S = standar deviasi dari tes (akar varians)

Tabel 3.3 Proporsi Reliabilitas Tes

NilaiValiditas Kriteria
0,81 — 1,00 Sangattinggi
0,61 —-0,79 Tinggi
0,41 -0,59 Cukup
0,21 -0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangatrendah

¢. Uji tingkat kesukaran
Instrumen yang baik adalah instrumen yang tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sukar. Instrumen mudah membuat peserta didik tidak berusaha untuk
memperdalam pengetahuannya, sebaliknya soal yang terlalu sukar akan

menyebabkan peserta didik mudah putus asa dan tidak mempunyai semangat

’Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2010, h.
109
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untuk mencoba lagi.'"® Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal yang

digunakan rumus yang dipakai yaitu:

Keterangan :

P = tingkat kesukaran

B = banyaknya peserta didik yang menjawab benar
Js = jumlah seluruh siswa

Kriterian indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Interprestasi Tingkat Kesukaran

NilailndeksKesukaran Kriteria
Kurang dari 0,30 Terlalu sukar
0,3-0,70 Cukup (sedang)
Lebih dari 0,70 Terlalu mudah

d. Uji daya beda

Daya beda instrumen adalah tingkat kemampuan instrumen untuk

membedakan antara peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta didik

yang berkemampuan rendah.'' Adapun rumus untuk menentukan daya pembeda

tiap item instrumen penelitian sebagai berikut:

__Ba Bb

Ja Jb
Keterangan :

D =indeks diskriminasi
Ja = banyaknya persen kelompok atas
Jp = banyaknya persen kelompo bawah

Ba= banyaknyatesteekelompokatas yang dapatmenjawabbenar

Y AnasSujiono, PengantarEvaluasiPendidikan, (Jakarta :Rajawali, 2013), hal 372.

YSuharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2010, h.

213-214
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Bp= banyaknyatesteekelompokbawah yang dapatmenjawabbenar
Selanjutnya hasil akhir dari perhitungan daya beda didefinisikan dengan
indeks daya pembeda sebagai berikut:

Tabel 3.5 Klasifikasi daya beda

Daya pembeda Keterangan
<0,00 Sangatjelek
0,00 - 0,20 Jelek
0,20 — 0,40 Cukup
0,40 Baik
0,70 —-1,00 Baik sekali

F. Teknik Analisis Data
Setelah keseluruhan data terkumpul, tahap berikutnya adalah tahap
pengolahan data. Tahap ini penting karena pada tahap inilah hasil penelitian
dirumuskan. Untuk menguji hipotesis digunakan statistik uji-t.'"> Adapun statistik
lainnya yang diperlukan sehubungan dengan penggunaan uji-t adalah:
a. Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi frekuensi
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama, maka terlebih dahulu ditentukan:
1) Urutkan data dari yang terkecil ke data terbesar
2) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
3) Banyak kelas interval yang diperlukan, dapat digunakan aturan Sturges,
yaitu:
Banyak kelas =1+ 3,3 logn

Dengan n menyatakan banyak data

"2 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta:Bumi
Aksara,2008),hal. 71.



4) Panjang kelas interval P dengan rumus:

rentang

B banyak nya data

5) Menentukan ujung bawah interval pertama. Untuk ini bisa dipilih sama

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil,

tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang sudah ditentukan.

6) Menetukan nilai rata-rata (X), varians (s?) dan simpangan baku (s)

Untuk data yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi, nilai rata-

rata (x) dihitung dengan menggunakan rumus:

Xxifi
Xfi

x_z

Keterangan: x = Nilai rata-rata
fi = Frekuensi kelas interval data
x; = Nilai tengah atau tanda kelas interval."

Untuk mencari varians (s?) dapat diukur dengan rumus:

2= anixiz—(ZfiXi)z
n(n-1)

Keterangan: n = Banyak sampel
s* = Varians

fi = Frekuensi yang sesuai dengan kelas interval

x; = Tanda kelas interval.
Mencari simpangan baku:

S=VS

Keterangan:
S = Simpangan baku
$? = Varian."

13 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar,,hal. 90

' Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar,,hal. 96
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a. Uji Normalitas data
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data dalam penelitian
ini berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkahnya ialah sebagai berikut:
1. Menyusun data dari skor yang tertinggi ke terendah
2. Membuat interval kelas dan batas kelas ()
3. Dihitung harga z setiap batas
4. Menghitung chi-kuadrat
5. Menjumlahkan seluruh harga chi-kuadrat (y°) pada langkah d, kemudian
membandingkan dengan harga chi-kuadrat (y°) tabel pada taraf signifikan

5 % dan db = k-1 data berdistribusi normal jika harga %* hitung <y tabel.

Untuk menguji normalitas data, digunakan statistik chi-kuadrat (Xz)

sebagai berikut:

k 2
5 z :(Oi - E;)
X : E;
=1

Keterangan: x? = Chi-kuadrat
k = Banyak kelas
0; = Frekuensi pengamatan
E; = Frekuensi harapan'’

Kriteria pengujian X2 yaitu jika xzhimnngztabel, maka Ho diterima.

b. Uji Hipotesis dengan Uji-t
Untuk pengujian hipotesis penelitian, penulis menggunakan teknik analisis

inferensial dengan uji-t. Uji-t sering digunakan untuk menentukan ada tidaknya

' Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 95.
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perbedaan yang signifikan antara nilai mean (rata-rata) darikedua test (pretestdan

posttest).
D
I'=—rm—=
ZDZ_ (Z]e)
4 NW-1)
Keterangan:

T = nilai hitung hubungan antar sampel

D = perbedaan antara nilai pretest dan posttest
D = nilai rata-rata dari tiap sampel

N = jumlah sampel'®

Hp: Penerapan model project based learning pada materi fluida statis tidak
dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa di MAN 5 Aceh
Besar.

H,: Penerapan model project based learning pada materi fluida statis dapat

meningkatkan keterampilan proses sains siswa di MAN 5 Aceh Besar.

c. Uji gain (N Gain)
Uji N Gain adalah selisih nilai pretest dan nilai posttest. Uji n-gain

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

N-Gain (g) = Spost-Spre
Smaks-Spre

Keterangan:
Spost : Skor posttest
Spre : Skor pretest

Smaks : Skor maksimal ideal. !’

' Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2008), hal. 91.

'7 Martali Sari dan Jeli Apriani, Pengaruh Model Pembelajaran Concept Attaintment
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Viii Pada Konsep Pada Sistem Pernapasan, bio lectura vol.
01.02, april 2014,hal.138.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN 5 Aceh Besar, sekolah ini berdiri tahun 1998
yang dinegerikan pada tanggal 22 Maret 1999, yang merupakan sebuah lembaga formal
yang terletak di kawasan JIn Lampeuneurut Pekan Biluy Kecamatan Darul Imarah

Kabupaten Aceh Besar. Disamping itu, sekolah MAN 5 Aceh Besar ini dilengkapi
dengan ruang kepala sekolah, ruang kurikulum, ruang staf bendahara, ruang
perpustakaan, ruang para dewan guru, ruang tata usaha, laboratorium komputer,
laboratorium IPA, kantin, mushalla dan lapangan olah raga. Sekolah tersebut
memiliki dua guru mata pelajaran fisika. Sampel pada penelitian ini adalah kelas
XI TPA;, Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah penerapan
model Project Based Learning pada materi fluida statis dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa di MAN 5 Aceh Besar dan untuk mengetahui
apakah penerapan model Project based learning pada materi fluida statis dapat

meningkatkan hasil belajar siswa di MAN 5 Aceh Besar.

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
A. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan data yang diperoleh hasil pengolahan data soal pre fest untuk
kelas eksperimen, fixi = 875 dan fixi? = 40033 dengan jumlah siswa = 20.

Sedangkan nilai data post test fixi= 1562 dan fixi? = 123677 dengan jumlah siswa

45
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= 20. Berdasarkan nilai diatas maka dapat ditentukan nilai rata-rata simpangan
baku. Sehingga dapat dilihat secara lebih rinci pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Distribusi Nilai Data Pre-tes dan post test

Sampel Mean Varian
(x) (S%)

Pre-test 43,75 92,19

Post-test 78,1 88,67

Berdasarkan Tabel 4.1 nilai Pre-test siswa nilai rata-rata x = 43,75 dan

simpangan baku S’ = 92,19 dan Pre-test siswa kelas kontrol diperoleh nilai rata-

rata x = 78,1 dan simpangan baku $°= 88,67. Dari hasil data tersebut dapat
dideskripsikan bahwa terdapat sedikit perbedaan antara nilai rata-rata pre-fes dan
post-test, untuk lebih jelas apakah kedua data tersebut sama atau tidak, perlu
adanya dilakukan pengujian terlebih dahulu yaitu uji prasyarat analisis dalam hal

ini adalah uji normalitas data.

2. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari hasil penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Bila berdistribusi normal
maka data ini dapat diolah dengan menggunakan statistik uji-t. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan xz (chi-kuadrat). Hipotesis untuk uji normalitas
yang akan digunakan adalah:
Ho:0O1 < Ei (data berdistribusi normal)
Ho:0i > Ei (data tidak berdistribusi normal)

Pada taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan dk = (n- 1). Kriteria

penolakan adalah tolak Ho jika thimng > xztabel, jika sebaliknya thmmg < xztabel
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Tabel 4.2 Daftar Distribusi Hasil Uji Normalitas Pre-test

Kesi 1
Sampel Uji normalitas/ chi kuadrat (Xz) estmpuian
Pre-test Chitung =2,58 Normal
thabel =1 151

Berdasarkan tabel 4.2 nilai pada tabel untuk uji normalitas pada taraf
signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian
hipotesis normalitas yang telah di sebutkan pada bab III. Oleh karena itu ) 2hitung>
X2 wbel pada nilai pre-test, Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa data siswa
tersebut terdistribusi normal.

Hasil analisis nilai tersebut kemudian dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan uji-t sesuai dengan yang tertera pada bab III dengan tujuan untuk
membuktikan signifikansi perbedaan pada dua sampel tersebut. Berdasarkan hasil
pengolahan data di atas, Pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t, dengan
taraf signifikan a = 0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat secara rinci pada tabel
4.3 berikut.

Tabel 4.1Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji-t

thitung tiabel Interpretasi Keterangan

4,29 1,73 4,29>1,73 Ada perbedaan
nilai Thitung dan tgpe

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka
diperoleh thjwne = 4,29 Untuk membandingkan dengan tipe, maka perlu dicari
dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:

dk=n-1

=20-1
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=19

Berdasarkan pada taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan 19 dari
tabel distribusi t diperoleh t( - om - 1) = ta - 00519 = 1,73. Sehingga diperoleh
thitung™ trabel Yaitu 4,29>1,73, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian
berdasarkan data pengujian hipotesis tersebut dapat dikatakan bahwa penerapan
model pembelajaran Project Based Learning dapat diterapkan dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dibandingkan pembelajaran yang
tidak menerapkan model pembelajaran Project Based Learning di MAN 5 Aceh

Besar.

3. Uji gain (N-Gain)
Uji gain adalah selisth antara nilai pre test dan post-test. Gain
menunjukkan peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah pembelajaran

dilakukan siswa.

Tabel 4.11 N-Gain Nilai Post-test

Sampel

X G Kategori
Pre-test 43,75 0,74 Tinggi
Post-test 78,1

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka peneliti akan membahas tentang peningkatan KPS siswa serta hasil belajar
siswa menggunakan penerapan model project based learning pada materi fluida
statis di MAN 5 Aceh Besar. Penelitian dilakukan pemberian tes awal (pre-test)

Untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi fluida statis dan tes akhir
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(Pos-test). Tes tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kemajuan intelektual
(tingkat penguasaan materi) siswa, yang mana pada tes tersebut berisikan soal
dalam bentuk chooise sebanyak 20 soal, dan pada akhir pertemuan diberikan tes
akhir (post-test) sebanyak 20 soal. Setelah penelitian dilakukan maka didapatkan

nilai rata-rata pre-test 43,75 sedangkan nilai pos-test 78,1.

Dari hasil penelitian dan setelah dilakukan pengolahan data pengujian
hipotesis pada taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan = 19 maka dari
distribusi-t diperoleh thiung™> twbe yaitu 4,29>1,73 . Dengan demikian, sesuai
dengan kriteria pengujian maka Ha diterima. Hal ini dapat di interpretasikan

dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Ho 95% Daerah penolakan

‘ I
1,73 4,29

4.1 Gambar Grafik Pada Uji t
Peningkatan keterampilan proses sains siswa pada Gambar 4.1
menunjukkan ~ bahwa penerapan model project based learning dalam
pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik agar terlibat langsung
dalam proses pembelajaran dan membangun secara berkelompok pengetahuannya,
dan bukan karena guru memindahkan pengetahuannya kepada siswa secara pasif.

Pengetahuan dibangun secara bersama-sama dengan menampilkan berbagai
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kejadian-kejadian terkait materi hukum pascal yang nyata dalam kehidupan
sehari-hari seperti kapal selam sederhana, pipa U, air mancur sederhana serta
perbedaan penyerapan antara tisu dan kertas HVS menggunakan zat cair atau
sering disebut dengan percobaan kapilaritas dan juga contoh lain seperti rem
hidrolik pada sepeda motor sebagai contoh hukum pascal, sehingga memudahkan
siswa untuk menguasai konsep-konsep materi yang muncul dalam proses

pembelajaran.

100

M pretest

Presentase Nilai

M postest

indk 1 indk2 indk3 indk4 indk5 indk6 indk7 indk8
Indikator

Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Skor Rata-rata Pre-test dan Post-tet KPS untuk
setiap Indikator

Keterangan : indk 1 (melakukan pengamatan) indk 2 ( menafsirkan pengamatan) indk 3 (
mengelompokkan) indk 4 (merencanakan percobaan) indk 5 ( menggunakan alat ) indk 6 ( prediksi
) indk 7 (menerapkan konsep) indk 8 (mengkomunikasikan)



51

Data hasil keterampilan proses sains pada fluida statis diperoleh dengan
menggunakan instrument tes. Tes tersebut terdiri dari pre test dan post test dengan
jumlah soal masing-masing sebanyak 20 butir berbentuk pilihan ganda yang
berkaitan dengan fluida statis. Hasil data yang telah didapat dari hasil pengolahan
data terhadap hasil siswa, yaitu rata-rata pre fest adalah 43,75 adapun nilai rata-
rata nilai rata-rata post-test adalah 78,1. Maka dengan melakukan tes tersebut
terdapat perbedaan antara nilai pre-test dan post-test.

Penelitian ini penulis menggunakan keseluruhan indikator KPS yang yaitu
berjumlah delapan indikator. Persentase peningkatan KPS siswa berdasarkan
indikator KPS sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran project

based learning secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Melakukan pengamatan

Indikator melakukan pengamatan ini mengalami peningkatan yaitu pada
pre-test 54,4%, sedangkan post-test mencapai 88,5%, hal ini dikarenakan
indikator melakukan pengamatan berkaitan dengan langkah-langkah model
project based learning, yaitu mengajak peserta didik untuk mengamati dan
menguji hasil pengamatan siswa melalui langkah percobaan yang ada di LKPD.
Hal ini disebabkan karena indikator mengamati dan mengajukan hipotesa
merupakan indikator yangmemiliki soal paling mudah diantara indikator-

indikator yang lain'. Sehingga siswa mampu mengamati setiap penjelasan dari

! Juniar afrida, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Terbimbing
Untuk Meningkatkan Kemampuan Keterampilan Proses Sains Dan Minat Siswa Pada
Pembelajaran Fluida Statis Di Sma Negeri 11 Banda Aceh”. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia,
Vol. 03, No.01, hlm 93-106, 2015 http://jurnal.unsyiah.ac.id
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pendidik berdasarkan apa yang terjadi pada alat peraga tersebut dan pada kegiatan
tersebut siswa diarahkan untuk mengamati alat peraga yang didemonstrasikan di
depan kelas. Hal ini disebabkan karenaindikator mengamati dan mengajukan
hipotesa merupakan indikator yang memiliki soal paling mudah diantara

indikator-indikator yang lain.”

2). Menafsirkan pengamatan

Indikator menafsirkan pengamatan pada pre-test 52,3%, sedangkan pada
post-test mencapai 60,5%, hal ini dikarenakan indikator melakukan pengamatan
berkaitan dengan langkah-langkah model project based learning yaitu pada saat
setelah siswa siswa melakukan percobaan pada kelompok masing-masing, maka

setiap kelompok akan menafsirkan pengamatan mereka masing-masing.’

3). Mengelompokkan

Indikator melakukan pengamatan pada pre-test 42,3% sedangkan pada
post-test mencapai 82,5%, hal ini dikarenakan indikator melakukan pengamatan
berkaitan dengan langkah-langkah model project based learning yaitu pada saat

siswa mengolah data sesuai LKPD dengan kelompok masing-masing.

* Juniar afrida, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Berbasis Inkuiri Terbimbing
Untuk Meningkatkan Kemampuan Keterampilan Proses Sains Dan Minat Siswa Pada
Pembelajaran Fluida Statis Di Sma Negeri 11 Banda Aceh”. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia,
Vol. 03, No.01, hlm 93-106, 2015 http://jurnal.unsyiah.ac.id

> Muhammad Daud .”’Efektivitas Pembelajaran Keterampilan Proses Sains (Kps) Pada
Pokok Bahasan Termo Kimia Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Di Sma Negeri 1 Krueng
Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar Dinas Pendidikan Aceh” Lantanida Journal, Vol. 6 No. 1
(2018) 1-102
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mengelompokkan merupakan ketika siswa nmengolah data bersama kelompok

masing-masing.”

4) Merencanakan Percobaaan

Peningkatan KPS peserta didik pada indikator merencanakan percobaan
pada pre-test 43,75% sedangkan pada post-test mencapai 76,56%, yang berkaitan
dengan indikator KPS merencankan percobaan adalah langkah yang ada dalam
percobaan dan termasuk langkah yang sering ada dalam percobaan, khususnya
dalam LKPD dimana siswa diarahkan untuk mengamati dan merencanakan
percobaan melalui sebuah pengamatan terlebih dahulu, setelah itu peserta didik

diarahkan untuk melakukan percobaan.’

5) Menggunakan Alat

Peningkatan KPS peserta didik pada indikator menggunakan alat nilai
pada pre-test 36, 3% , sedangkan pada post-test mencapai 71,50%, yang berkaitan
dengan indikator KPS menggunakan alat adalah mencoba, langkah Mencoba
termasuk langkah yang sering ada dalam percobaan, dimana siswa diarahkan
untuk mengamati, merencanakan percobaan dan menggunakan alat sesuai dengan
yang ada dalam LKPD dan sesuai dengan yang direncanakan, tetapi harus melalui

sebuah pengamatan terhadap sebuah percobaan atau sebuah permasalahan terlebih

4Agil Lepiyanto , Analisis Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran Berbasis
Praktikum’’. Jurnal Pendidikan Biologi, e ISSN 2442-9805 Universitas Muhammadiyah Metro p
ISSN 2086-4701

> Mochamad Hilpan, Analisis Ketersediaan Keterampilan Proses Sains (KPS) Dalam
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Fisika Kelas Xi Pada Konsep Fluida’’. Skripsi, hal 27.
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dahulu, sehingga dapat menghasilkan sebuah percobaan yang bisa melahirkan

sebuah penemuan bagi siswa.’

6) Prediksi

Indikator prediksi  pada pre-test 80,5%, sedangkan pada post-test
mencapai 90,3%, hal ini dikarenakan indikator prediksi berkaitan dengan langkah-
langkah model project based learnin. Setiap siswa menuliskan hipotesis/jawaban
sementara berkaitan dengan masalah yang disajikan oleh guru dalam LKPD.
Prediksi merupakan kegiatan siswa dimana siswa menuliskan jawaban yang

berkaitan dengan masalah yang ada. ’

7) Menerapkan Konsep
Peningkatan KPS peserta didik pada indikator menerapkan konsep nilai
pada pre-test 39,5% , sedangkan pada post-fest mencapai 71,50%. Hal ini
dikarenakan pendidik mendorong siswa untuk tidak hanya mampu dalam
menjelaskan hasil pengamatan, tetapi siswa juga harus mampu menerapkan
konsep dari hasil percobaan ke dalam kehidupan sehari-hari melalaui arahan dari

pendidik.®

Dede Trie Kurniawan, Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Website
Interaktif Pada Konsep Fluida Statis Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan Keterampilan
Proses Sains Siswa Kelas Xi*’. Jurnal Pengajaran MIPA, Volume 19, Nomor 2, Oktober 2014,
hal. 206-213

7 Wiwi Wikanta. “’“Model Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam Menanamkan Karakter
Kewirausahaan, Keterampilan Proses Sains, Dan Ketrampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Mahasiswa’’ Proseding Seminar Nasional Pendidikan Biologi ISBN 9728-602-61265-2-8 Juni
208

®Kartimi, dkk. “’Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Dalam Pengajaran Biologi
Untuk Mengetahui Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Ekosistem Kelas Vii Di Smpn 1
Talun” Jurnal Scientiae Educatia Volume 2 Edisi 1 April 2013
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8) Berkomunikasi

Indikator berkomunikasi pada pre-test 41,5% sedangkan pada post-test
mencapai 77,5%, hal ini dikarenakan indikator berkomunikasi berkaitan dengan
langkah-langkah model project based learning yaitu pada saat perwakilan dari
kelompok mempresentasikan hasil projek kelompok mereka ke depan kelas serta
menjelaskan hasil dari penemuan atau projek yang telah dilakukan yang sesuai
dengan prediksi melalui sebuah percobaan yang terdapat di LKPD.
Mengkomunikasikan merupakan keterampilan menyampaikan hasil pengamatan
yang berhasil dikumpulkan atau menyampaikan hasil penyelidikan.’

Perhitungan persentase indikator KPS diatas dapat disimpulkan
bahwasanya rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA; MAN 5 Aceh
Besar untuk semua indikator selama pembelajaran mengggunakan model project
based learning tergolong baik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Cut Zaitun Umara,dkk, dimana persentase tiap indikator KPS
yaitu  pada indikator observasi 60,80%, merumuskan hipotesis 60,50%
merencanakan investigasi 40,80%, melaksanakan investigasi 70%, mengajukan
pertanyaan 70,80%, dan mengomunikasikan hasil investigasi 60,40%."" untuk
semua indikator selama pembelajaran mengggunakan model project based

learning termasuk kriteria baik.

® STAIN Palangka Raya”. Korelasi Hasil Belajar Kognitif Dengan Keterampilan Proses
Sains Mahasiswa Fisika Stain Palangka Raya Pada Matakuliah Fisika Dasar I Tahun Akademik
2013//2014, Edu Sains Volume 2 Nomor 1 ISSN 2338-4387, hal 46.

% Cut Zaitun Umara, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Konsep Pencemaran Lingkungan Di SMPN
8 Banda Aceh”. Jurnal Biotik, ISSN: 2337-9812, Vol. 4, No. 2, Ed. September 2016, hal. 163-171
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model project based learning pada materi fluida statis dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa di MAN 5 Aceh Besar, dimana

thitung > trabel (4729>1 73)

B. Saran
Adapun saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Harus lebih kreatif dalam memilih model pembelajaran dan memanfaatkan
benda-benda yang ada dilingkungan siswa supaya siswa lebih mudah
memahami materi yang diajarkan

2. Dalam upaya mencapai kualitas proses dan kualitas hasil belajar mengajar
serta keterampilan proses sains siswa lebih baik dan meningkat lagi, agar
guru menggunakan model pembelajaran berbasis projek pada materi
pelajaran lain misalnya, materi alat-alat optik.

3. Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, perlu adanya penelitian
lanjut untuk mengetahui penerapan model project based learning terhadap
keterampilan proses sains siswa pada materi lainnya, sehingga bisa
mengukur secara lebih luas sejauh mana model pembelajaran project based
learning dapat dikembangkan dalam pembelajaran fisika dan menjadi

inspirasi untuk dikembangkan bagi peneliti kedepannya.
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Lampiran
Uji Normalitas
Data Nilai Pre-test

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil penerapan model
pembelajaran project based learning dan keterampilan proses sains siswa sebagai

berikut :

Tabel 4.1 Data nilai pre-test dan post-test

No Nama Peserta Didik Nilai
Pre-test Post-test
1 2 3 4
1 APW 55 80
2 AR 30 70
3 CA 35 80
4 AF 50 75
5 CAH 50 75
6 CTM 50 85
7 CYS 50 90
8 LAR 25 65
9 MA 40 75
10 MU 35 80
11 NS 60 85
12 NAK 40 75
13 NM 50 70
14 JUL 50 80
15 RA 25 60
16 RIA 40 85
17 RIAD 40 75
18 SAL 45 90
19 RW 55 90
20 YF 45 70

Sumber: Hasil Penelitian di MAN 5 Aceh Besar, (Tahun 2018)
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1. Pengolahan dan Analisis Data Keterampilan Proses Sains Siswa

Berikut adalah pengolahan data hasil belajar, meliputi:

a. Nilai Pre-test Peserta Didik

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah

Menentukan banyak kelas interval dengan n =20

=60-25

=35

Banyak kelas (k)

=1+(@3,3)logn

=1+(3,3)log 20

=1+(3,3) 1,30

=1+429

= 5,29 (diambil 5)

Panjang kelas interval (p) = %
=3
s
=7
Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Peserta Didik MAN 5 Aceh
Besar kelas XI IPA2
No Nilai Tes Frekuensi Nilai Tengah X f; ; f; xi
() (xi)
1. 25-31 3 28 784 84 2352
2. 32-38 2 35 1225 70 2450
3. 39-45 6 42 1764 252 10584
4. 46-52 6 49 2401 294 14406
5. 53-59 2 56 3136 112 6272
6. 60-66 1 63 3969 63 3969
Jumlah 20 — — 875 40033
Rata-rata 43,75

(Mean)
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=43,75
Selanjutnya nilai varians dan simpangan baku dapat diperoleh:

2 _ nY fixi?— (Y fixi)?

Sl n(n-1)
_ 20(40033)—(875)2
20(20-1)
_ 800660765625
380
_ 35035
380
2 _
S17 =92,19
S1=+92,19
S1=9,6

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata x;= 43,74
variansnya adalah S;> = 92,19 dan simpangan bakunya adalah S;= 9,6

b. Nilai Post-test

Rentang (R) = Nilai tertinggi — nilai terendah
=90-60
=30

Menentukan banyak kelas interval dengan n = 20
Banyak kelas (k) =1+(3,3)logn
=1+(3,3)1log20

=1+(3,3) 1,30
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=1+4,29
= 5,29 (diambil 5)

Panjang kelas interval (p) =

==

a8

=6

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test peserta didik MAN 5 Aceh
Besar kelas X1 IPA 2

2

No Nilai Tes Frekuensi Nilai Tengah X; fi x; f; xiz
(f) (xi)
1. 60-65 2 62,5 3906,25 125 7812,5
2. 66-71 3 68,5 4692,25 205,5 14076,75
3. 72-77 5 74,5 5550,25 372,5 27751,25
4, 78-83 4 80,5 6480,25 322 25921
5. 84-89 3 86,5 7482,25 259.5 22446,75
6. 90-95 3 92,5 8556,25 277,5 25668,75
Jumlah 20 - — 1562 123677

Nilai rata-rata post-test dari Tabel 4.7 di atas adalah

=178,1
Selanjutnya nilai varians dan simpangan baku dapat diperoleh:

_ nY fixi?— (Y fixi)?

2
Sl n(n-1)

_20(123677)—(1562)?
20(20-1)

_ 2473540-2439844
380
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_ 33696
380
2_
S,*= 88,67
S;=+/88,67
S1= 9.41

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata x;= 78,1

variansnya adalah S;* = 88,67 dan simpangan bakunya adalah S;= 9,41
2. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari hasil penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Bila berdistribusi normal
maka data ini dapat diolah dengan menggunakan statistik uji-t. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan * (chi-kuadrat). Hipotesis untuk uji normalitas
yang akan digunakan adalah:
Ho:0i < FEi (data berdistribusi normal)
Ho:0i > Ei (data tidak berdistribusi normal)

Pada taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan dk = (n - 1). Kriteria
penolakan adalah tolak Ho jika thitung > thabel, jika sebaliknya thimng < thabel maka

Ho diterima untuk distribusi normal (bukan untuk uji-t).
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66,5 2,37 0,4909

Batas ) Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas Score Luas Daerah Diharapkan Pengamatan
(x) Daerah (Ei) (0Oi)
24,5 -2,00 0,4772
25-31 0,0792 1,584 3
31,5 -1,27  0,3980
32 -38 0,1926 3,852 2
38,5 -0,54 0,2054
3945 0,2768 5,536 6
45,5 0,18 0,0714
46 — 52 0,2472 4,944 6
52,5 1,91  0,3186
53-59 0,1309 2,618 2
59,5 1,64  0,4495
60 — 66 0,0414 0,828 1

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2018)

Keterangan untuk baris pertama dari tabel di atas maka:

a.

Untuk menghitung nilai x (Batas Kelas) adalah:

Nilai tes terkecil pertama: di kurang (-) 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama: di tambah (+) 0,5 (kelas atas)
Dari data di atas, maka:

Nilai tes 25 — 0,5 =24,5

Nilai tes 31 +0,5=31,5

Menghitung Z-score:

Z-score = XS—_;_( , dengan X= 43,75 dan s'=9,6

24,5-43,75
——=-2,00
9,6

Menghitung batas luas daerah



71

Dari tabel di atas daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z
diperoleh Z-score = - 2.00, maka diperoleh nilai Z—score pada — 2.00 =
0,4772.

d. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas
daerah sebelumnya. Maka diproleh dari tabel diatas pada 0,3980 — 0,4772 =
0,0792

e. Menghitung Frekuensi harapan (Ei) merupakan banyak sampel. Maka dari
tabel di atas diproleh 0,0792 x 20 = 1,584

f.  Menghitung frekuensi data di atas maka untuk mencari y* (chi-kuadrat)
sebagai berikut:

Zk: (0 —E)2

i=1

2 (3-1,584)2 +(2—3,852)2+(6—5,536)2+(6—4,944)2 (2—2,618)2+(1—0,828)2
1,584 3,852 2,68 4,944 2,618 0,828

=1,265 + 0,890 + 0,038+ 0,225+ 0,145 + 0,035
=25
Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan banyak kelas k = 6, maka diperoleh
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = 6 — 1 =

5, dari tabel chi-kuadrat =11,1.

2
X(0,95)(5)~

Oleh karena thimng <X2tabel yaitu 2,58 < 11,1 maka H, diterima dan dapat
disimpulkan bahwa sebaran data dari peserta didik soal pre-test mengikuti

distribusi normal.
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3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan o = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n-1), dengan kriteria pengujian, jika thitung™> tianel Ha diterima atau

Hy di tolak. Jika thitung< twbet Ha ditolak dan Hy diterima.

Tabel 4.5 Selisih Nilai Pre-test dan Post-test

No Nama Siswa Skor Selisih (D)
Pre-test Post-test D=y-x D’
(x) )

1. AS 55 80 25 625
2. AY 30 70 40 1600
3. CA 35 80 45 2025
4. CTA 50 75 25 625
5. CYY 50 75 25 625
6. JK 50 85 35 1225
7. KA 50 90 40 1600
8. KM 25 65 40 1600
9. MA 40 75 35 1225
10. MD 35 80 45 2025
11. MT 60 85 25 625
12. MY 40 75 35 1225
13. SA 50 70 20 400
14. SB 50 80 30 900
15. SS 25 60 35 1225
16. SI 40 85 45 2025
17. SY 40 75 35 1225
18. TBP 45 90 45 2025
19. ™ 55 90 35 1125
20. YB 45 70 25 625
Jumlah Y>D=685 Y D’=246755

Sumber: Hasil Pre-test dan Post-test Siswa (Tahun 2018)
Dengan memperhatikan hasil pengolahan data di atas, selisih dari nilai

pre-test dan post-test maka dapat diperoleh:

X:

UlM
z|lo
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D = 685
20
D= 34,25

Sehingga perhitungan uji-t dapat dilakukan sebagai berikut:

T=—2

3 DZ—(ZI\D])Z

N(N-1)

34,25

_(685)2
2467552

20(20-1)

34,25

246755—469,225

380

34,25
163,699

34,25

7,981
=429
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka
diperoleh thiwne = 4,29 Untuk membandingkan dengan tune, maka perlu dicari
dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:
dk=n-1
=20-1
=19
Berdasarkan pada taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan 19 dari
tabel distribusi t diperoleh t( . om - 1) = ta - 00519 = 1,73. Sehingga diperoleh
thing™ tbel yaitu 4,29>1,73, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 67 dengan

demikian H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
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preject based learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada

materi fluida statis di MAN 5 Aceh Besar.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MAN 5 Aceh Besar
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester X1/ 2
Materi Pokok : Fluida Statik
Alokasi Waktu/ Pertemuan : 12 JP/ 4 Pertemuan
A. Kompetensi Inti
KI1dan?2

Menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Tuhan YME dan mensyukuri karunia Nya, prilaku disiplin, jujur, aktif, responsip,

santun, bertanggung jawab, dan kerjasma.

KI3

KI 4

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

KD PENGETAHUAN

KD KETERAMPILAN

3.3 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam
kehidupan sehari-hari

4.3 Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang
memanfaatkan sifat-sifat fluida untuk mempermudah
suatu pekerjaan

IPK PENGETAHUAN

IPK KETERAMPILAN

Pertemuan Pertama
3.3.1 Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
fluida statis

3.3.2 Menjelaskan pengertian fluida statis
3.3.3 Menjelaskan pengertian tekanan hidrostatis

3.3.4 Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan
hidrostatis

3.3.5 Merancang dan membuat pipa U

3.3.6 Menyajikan hasil laporan pipa U pada tekanan
hidrostatis

Pertemuan Kedua

3.3.1 Menjelaskan tentang bunyi hukum Pascal

4.3.1 Mengamati tayangan vidio /animasi tentang penerapan
fluida statis dalam kehidupan sehari-hari

4.3.2 Melakukan percobaan tekanan hidrostatis, hukum
Pascal, hukum Archimedes, dan tegangan permukaan

4.3.3 Mengolah dan menyajikan data percobaan tekanan

hidrostatis, hukum Pascal, hukum Archimedes, dan
kapilaritas sesuai dengan langkah-langkah di LKPD
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KD PENGETAHUAN

KD KETERAMPILAN

3.3.2 Memformulasikan persamaan hukum Pascal

3.3.3 Menerapkan prinsip hukum Pascal untuk menyelesaikan
persoalan fisika

3.3.4 Merancang dan membuat air mancur sederhana
3.3.5 Menyajikan hasil laporan air mancur sederhana
Pertemuan Ketiga

3.3.1 Menjelaskan pengertian tentang Hukum archimedes

3.3.2 Menjelaskan peristiwa dan pengertian terapung,
melayang, dan tenggelam pada benda

3.3.3 Menyebutkan contoh penerapan hukum Archimedes
dalam kehidupan sehari-hari

3.3.4 Menjelaskan pengertian kapal selam

3.3.5 Merancang dan meembuat kapal selam sederhana

3.3.6 Menyajikan hasil laporan kapal selam sederhana

Pertemuan Keempat
3.3.1 Menyebutkan gejala kapilaritas

3.3.2 Menyebutkan contoh kapilaritas dalam kehidupan sehari-
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KD PENGETAHUAN

KD KETERAMPILAN

hari

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui langkah konstektual dengan sintak: konstruktivisme, inkuiri, bertanya, pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya
sehingga dapat mencapai kompetensi pengetahuan (memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi), keterampilan

(mengamati, mencoba, menyaji, dan menalar), dan sikap (jujur, tanggung jawab, dan peduli) siswa.

D. Materi Pembelajaran

Faktual :

Replika kapal selam

Aliran air pada dinding bejana berlubang
Artikel system hidrolik dan sistem kerja kapal selam

Memasukkan bola ke dalam gelas kosong dan gelas yang berisi air

Gambar nyamuk hinggap di atas air

Meletakkkan silet dan tisu ke dalam gelas yang berisi air Konsep Konseptual :




Konsep

- Terapung

- Melayang

- Tenggelam

Prinsip

Hukum utama hidrostatis
Hukum Pascal

Hukum Archimedes Prosedur
Percobaan tekanan hidrostatis
Percobaan hukum Pascal
Percobaan hukum Archimedes

Percobaan kapilaritas

Prosedur :

Percobaan tekanan hidrostatis
Percobaan hukum Pascal
Percobaan hukum Archimedes

Percobaan menyebutkan penerapan meniskus, gejala kapilaritas, viskositas dan hukum stokes
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- Menduga kekeliruan dan rekomendasi untuk memperbaiki pelaksanaan percobaan agar hasilnya lebih mendekati kebenaran.

E. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

Metode

: Project Based Learning

: Diskusi, Eksperimen, pengerjaan projek

F. Media dan Sumber Belajar

Alat Bantu
Bahan Ajar

Sumber Referensi

: Papan tulis, projektor

: Buku Fisika kelas XI dan Modul belajar praktik

: Buku teks pelajaran yang relevan Fisika SMA Kelas karangan Marthin Kanginan Buku teks pelajaran yang
relevan Fisika Jilid karangan Douglas C. Giancoli

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

Tahap Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

didik untuk berdoa bersama
¢ Guru mengkondisikan kelas dalam suasana
kondusif untuk berlangsungnya

waa‘ﬂw__-hﬂ ran Model Project Based Kegi .
Learning egiatan Guru Indikator KPS Waktu
0)) 2) (&) “ ()
Kegiatan Apersepsi Mengamati (observasi)
Awal eGuru  membuka  pelajaran  dengan 10
mengucapkan salam dan mengajak peserta | -Mengunakan sebanyak | menit

mungkin indra
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pembelajaran.

eGuru menginformasikan tentang proses
pembelajaran yang akan dilakukan termasuk
aspek-aspek yang dinilai selama proses
pembelajaran berlangsung

eGuru  melakukan  apersepsi  dengan
melakukan pertanyaan secara klasikal yang
bersifat menuntun dan menggali.

e Guru mengarahkan pertanyaan kepada
siswa mengenai tekanan hidrostatis.
Apakah perbedaan seseorang yang ketika
menginjak tanah menggunakan hak sepatu
tinggi dan tidak berhak tinggi sedangkan
berat badan mereka sama?

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai

-Mengumpulkan
menggunakan

yang relevan

atau

fakta

Kegiatan Inti

Fase I

Penentuan Proyek
(Design a Plan for
the Project)

Mengamati

e Guru mengatur/ menyusun siswa kedalam
kelompok-kelompok yang berbeda (4-5)
orang.

e Guru memfasilitasi setiap kelompok untuk
menentukan ketua dan sekretaris secara
demokratis, dan mendeskripsikan tugas
masing-masing setiap anggota kelompok.

¢ Guru dan peserta didik membicarakan aturan
main untuk disepakati bersama dalam proses

Mengelompokan

(Klasifikasi)

- Mencatat
pengamatan

terpisah

setiap

se€cara

- Menghubungkan hasil-

10
menit
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penyelesaian ~ proyek.  Hal-hal  yang
disepakati: pemilihan aktivitas, waktu
maksimal yang direncanakan, sansi yang
dijatuhkan pada pelanggaran aturan main,
tempat pelaksanaan proyek, hal-hal yang
dilaporkan, serta alat dan bahan yang dapat

hasil pengamatan

diakses untuk membantu penyelesaian
proyek
Fase 11 Menanya Merencanakan
Menyusun e Guru memfasilitasi peserta didik untuk | Percobaan/ Penelitian 10
Perencanaan Proyek membuat jadwal aktifitas yang mengacu Menit
pada waktu maksimal yang disepakati. - Menentukan variabel
eGuru membagikan LKPD pada setia
kelompok Qmm: Boggsﬂmrﬂm: E:EW atau faktor penentu.
membaca LKPD - Menentukan apa yang
e Guru memfasilitasi cmmmﬂm .&&w untuk akan diukur, diamati,
menyusun langkah alternatif, jika ada sub
aktifitas yang molor dari waktu yang telah dicatat
dijadwalkan.
¢ Guru meminta setiap kelompok menuliskan
alasan setiap pilihan yang telah dipilih
Fase 111 Mengumpulkan informasi Merencanakan
Menyusun Jadwal e Guru membimbing peserta didik dalam Percobaan/ Penelitian 25
(Create a Schedule) mencoba dan membaca petunjuk dari menit

LKPD berdasarkan kelompok
e Guru menuliskan jadwal aktivitas yang
mengacu pada waktu maksimal yang telah

- Menentukan variabel

atau faktor penentu.
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disepakati untuk menyelesaikan proyek
yaitu sampai waktu pembelajaran selesai
Guru meminta siswa untuk membuat
proyek sesuai dengan langkah kerja yang
ada dalam LKPD

- Menentukan apa yang
akan diukur, diamati,

dicatat

Fase IV e Guru mengawasi dan mengamati terhadap | Menerapkan konsep
Monitoring aktivitas peserta didik selama 5 menit
(monitor the menyelesaikan ~ proyek dengan cara Menggunakan konsep
students and the melakukan  bantuan jika 8&.%& yang telah dipelajari
kelompok membuat langkah yang tidak
progress of ; . .
tepat dalam penyelesaian proyek. dalam situasi baru
the project) Mengguanakan konsep
pada pengalaman baru
untuk menjelaskan apa
yang sedang terjadi
Fase V Mengasosiasi Berhipotesis 15
Uji coba Hasil ¢ Guru meminta masing-masing kelompok . menit
Proyek ( (assess the untuk maju ke depan kelas dan - Mengetahui bahwa ada
outcome) mengujicoba hasil proyek kelompoknya lebih dari satu

Guru meminta siswa untuk saling
menanggapi proyek masing-masing
kelompok

kemungkinan
penjelasan dari satu

kejadian
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Menyadari bahwa
suatu penjelasan perlu
diuji kebenarannya
dalam memperoleh
bukti lebih banyak atau
melakukan cara

pemecahan masalah

Kegiatan
Akhir

Fase VI
Evaluasi (evaluate
the experience)

Mengomunikasikan

e Pada akhir proses pembelajaran, guru dan
peserta didik melakukan refleksi terhadap
aktivitas dan hasil proyek yang sudah
dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik
secara individu maupun kelompok. Pada
tahap ini, peserta didik diminta untuk
mengungkapkan perasaan dan
pengalamannya selama menyelesaikan
proyek

e  Guru menutup pembelajaran

Menafsirkan
(interpretasi)

- Menghubungkan hasil-
hasil pengamatan
- Menemukan pola

dalam  suatu  seri

pengamatan

15
menit




Pertemuan 11
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Tahap Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

didik untuk berdoa bersama

¢ Guru mengkondisikan kelas dalam suasana
kondusif untuk berlangsungnya
pembelajaran.

eGuru menginformasikan tentang proses
pembelajaran yang akan dilakukan termasuk
aspek-aspek yang dinilai selama proses
pembelajaran berlangsung

eGuru  melakukan  apersepsi  dengan
melakukan pertanyaan secara klasikal yang
bersifat menuntun dan menggali.

e Guru mengarahkan pertanyaan kepada
siswa mengenai hukum pascal
Ada berapa jenis wujud zat?, zat apa saja
yang partikelnya bergerak?”

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai

mungkin indra
-Mengumpulkan
menggunakan

yang relevan

atau

fakta

WMHWM Jajaran Model Project Based Keei .
Learning giatan Guru Indikator KPS Waktu
(0)) 2) 3 “ &)
Kegiatan Apersepsi Mengamati (observasi)
Awal eGuru  membuka  pelajaran  dengan 10
mengucapkan salam dan mengajak peserta | -Mengunakan sebanyak | menit
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Kegiatan Inti

Fase I

Penentuan Proyek
(Design a Plan for
the Project)

Mengamati
e Guru mengatur/ menyusun siswa kedalam
kelompok-kelompok yang berbeda (4-5)
orang.
eGuru memfasilitasi setiap kelompok untuk
menentukan ketua dan sekretaris secara
demokratis, dan mendeskripsikan tugas
masing-masing setiap anggota kelompok.
¢ Guru dan peserta didik membicarakan aturan
main untuk disepakati bersama dalam proses
penyelesaian ~ proyek.  Hal-hal  yang
disepakati: pemilihan aktivitas, waktu
maksimal yang direncanakan, sansi yang
dijatuhkan pada pelanggaran aturan main,
tempat pelaksanaan proyek, hal-hal yang
dilaporkan, serta alat dan bahan yang dapat
diakses untuk membantu penyelesaian
proyek

Mengelompokan
(Klasifikasi)

- Mencatat setiap

pengamatan secara
terpisah
- Menghubungkan hasil-

hasil pengamatan

10
menit

Fase 11
Menyusun
Perencanaan Proyek

Menanya

e Guru memfasilitasi peserta didik untuk
membuat jadwal aktifitas yang mengacu
pada waktu maksimal yang disepakati.

eGuru membagikan LKPD pada setiap

Merencanakan
Percobaan/ Penelitian

- Menentukan variabel

10
Menit
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kelompok dan memerintahkan untuk atau faktor penentu.
membaca LKPD - Menentukan apa yan
e Guru memfasilitasi peserta didik untuk ba yang
menyusun langkah alternatif, jika ada sub akan diukur, diamati,
m_msmﬂmm yang molor dari waktu yang telah dicatat
dijadwalkan.
¢ Guru meminta setiap kelompok menuliskan
alasan setiap pilihan yang telah dipilih
Fase 111 Mengumpulkan informasi Merencanakan
Menyusun Jadwal ¢ Guru membimbing peserta didik dalam Percobaan/ Penelitian 25
(Create a Schedule) mencoba dan membaca petunjuk dari menit
LKPD berdasarkan kelompok - Menentukan variabel

¢ Guru menuliskan jadwal aktivitas yang
mengacu pada waktu maksimal yang telah
disepakati untuk menyelesaikan proyek - Menentukan apa yang
yaitu sampai waktu pembelajaran selesai
¢ Guru meminta siswa untuk membuat

atau faktor penentu.

akan diukur, diamati,

proyek sesuai dengan langkah kerja yang dicatat
ada dalam LKPD

Fase IV e Guru mengawasi dan mengamati terhadap | Menerapkan konsep

Monitoring aktivitas peserta didik selama 5 menit
menyelesaikan  proyek dengan cara - Menggunakan konsep
melakukan  bantuan jika  terdapat yang telah dipelajari

kelompok membuat langkah yang tidak o
tepat dalam penyelesaian proyek. dalam situasi baru
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Mengguanakan konsep
pada pengalaman baru
untuk menjelaskan apa

yang sedang terjadi

Fase V
Ujicoba Hasil Proyek

Mengasosiasi

¢ Guru meminta masing-masing kelompok
untuk maju ke depan kelas dan
mengujicoba hasil proyek kelompoknya

¢ Guru meminta siswa untuk saling
menanggapi proyek masing-masing
kelompok

Berhipotesis

- Mengetahui bahwa ada
lebih dari satu
kemungkinan
penjelasan dari satu
kejadian

- Menyadari bahwa
suatu penjelasan perlu
diuji kebenarannya
dalam memperoleh
bukti lebih banyak atau
melakukan cara

pemecahan masalah

15
menit
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Kegiatan Fase VI Mengomunikasikan Menafsirkan 15
Akhir Evaluasi e Pada akhir proses pembelajaran, guru dan | (interpretasi) menit
peserta didik melakukan refleksi terhadap
aktivitas dan hasil proyek yang sudah - Menghubungkan
dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik . .
e hasil-hasil
secara individu maupun kelompok. Pada
tahap ini, peserta didik diminta untuk pengamatan
mengungkapkan perasaan dan . - Menemukan pola
pengalamannya selama menyelesaikan
proyek dalam  suatu  seri
¢ Guru menutup pembelajaran
pengamatan
Pertemuan II1
Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Tahap .
Pembelajaran | Model Project Based Kegiatan Gur Indikator KPS Wakt
Learning egiatan Guru ikato aktu
(0)) (0] A (C)) (©)
Kegiatan Apersepsi Mengamati (observasi)
Awal eGuru  membuka  pelajaran  dengan 10
mengucapkan salam dan mengajak peserta | -Mengunakan sebanyak | menit

didik untuk berdoa bersama
e Guru mengkondisikan kelas dalam suasana
kondusif untuk berlangsungnya

mungkin indra

-Mengumpulkan atau
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pembelajaran.

eGuru menginformasikan tentang proses
pembelajaran yang akan dilakukan termasuk
aspek-aspek yang dinilai selama proses
pembelajaran berlangsung

eGuru  melakukan  apersepsi  dengan
melakukan pertanyaan secara klasikal yang
bersifat menuntun dan menggali.

e Guru mengarahkan pertanyaan kepada
siswa mengenai hukum archimedes.
“Mengingatkan kembali pelajaran Hukum
Archimedes yang telah di palajari di SMP
masih ingatkah kamu tentang peristiwa
mengapung, melayang dan tenggelam pada
Hukum Archimedes?”

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai

menggunakan

yang relevan

fakta

Kegiatan Inti

Fase I

Penentuan Proyek
(Design a Plan for
the Project)

Mengamati

e Guru mengatur/ menyusun siswa kedalam
kelompok-kelompok yang berbeda (4-5)
orang.

eGuru memfasilitasi setiap kelompok untuk
menentukan ketua dan sekretaris secara
demokratis, dan mendeskripsikan tugas
masing-masing setiap anggota kelompok.

o Guru dan peserta didik membicarakan aturan

Mengelompokan

(Klasifikasi)

- Mencatat
pengamatan

terpisah

setiap

se€cara

- Menghubungkan hasil-

10
menit
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main untuk disepakati bersama dalam proses
penyelesaian  proyek.  Hal-hal  yang
disepakati: pemilihan aktivitas, waktu
maksimal yang direncanakan, sansi yang
dijatuhkan pada pelanggaran aturan main,
tempat pelaksanaan proyek, hal-hal yang
dilaporkan, serta alat dan bahan yang dapat

hasil pengamatan

diakses untuk membantu penyelesaian
proyek
Fase I1 Menanya Merencanakan
Menyusun e Guru memfasilitasi peserta didik untuk | Percobaan/ Penelitian 10
Perencanaan Proyek | membuat jadwal aktifitas yang mengacu Menit
pada waktu maksimal yang disepakati. - Menentukan variabel
eGuru membagikan LKPD pada setiap
. tau fakt tu.
kelompok dan memerintahkan untuk alau takior petientu
membaca LKPD - Menentukan apa yang
e Guru memfasilitasi peserta .&&w untuk akan diukur, diamati,
menyusun langkah alternatif, jika ada sub .
aktifitas yang molor dari waktu yang telah dicatat
dijadwalkan.
¢ Guru meminta setiap kelompok menuliskan
alasan setiap pilihan yang telah dipilih
Fase 111 Mengumpulkan informasi Merencanakan
Menyusun Jadwal e Guru membimbing peserta didik dalam Percobaan/ Penelitian 25
(Create a Schedule) mencoba dan membaca petunjuk dari menit

LKPD berdasarkan kelompok

- Menentukan variabel
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Guru menuliskan jadwal aktivitas yang
mengacu pada waktu maksimal yang telah
disepakati untuk menyelesaikan proyek
yaitu sampai waktu pembelajaran selesai
Guru meminta siswa untuk membuat
proyek sesuai dengan langkah kerja yang
ada dalam LKPD

atau faktor penentu.
- Menentukan apa yang
akan diukur, diamati,

dicatat

Fase IV e Guru mengawasi dan mengamati terhadap | Menerapkan konsep
Monitoring aktivitas peserta didik selama 5 menit
(monitor the menyelesaikan  proyek dengan cara [ Menggunakan konsep
students and the melakukan  bantuan jika  terdapat yang telah dipelajari
kelompok membuat langkah yang tidak
progress of : . .
tepat dalam penyelesaian proyek. dalam situasi baru
the project) - Mengguanakan konsep
pada pengalaman baru
untuk menjelaskan apa
yang sedang terjadi
Fase V Mengasosiasi Berhipotesis 15
Uji coba Hasil ¢ Guru meminta masing-masing kelompok menit

Proyek ( (assess the
outcome)

untuk maju ke depan kelas dan
mengujicoba hasil proyek kelompoknya

Guru meminta siswa untuk saling
menanggapi proyek masing-masing

- Mengetahui bahwa ada

lebih dari satu
kemungkinan
penjelasan dari satu
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kelompok kejadian
- Menyadari bahwa
suatu penjelasan perlu
diuji kebenarannya
dalam memperoleh
bukti lebih banyak atau
melakukan cara
pemecahan masalah
Kegiatan Fase VI Mengomunikasikan Menafsirkan 15
AKkhir Evaluasi (evaluate e Pada akhir proses pembelajaran, guru dan (interpretasi) menit
the experience) peserta didik melakukan refleksi terhadap
aktivitas dan hasil proyek yang sudah - Menghubungkan
dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik . .
e hasil-hasil
secara individu maupun kelompok. Pada
tahap ini, peserta didik diminta untuk pengamatan
mengungkapkan perasaan dan . - Menemukan pola
pengalamannya selama menyelesaikan
proyek dalam  suatu  seri

Guru menutup pembelajaran

pengamatan




Pertemuan IV
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Tahap Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

didik untuk berdoa bersama

¢ Guru mengkondisikan kelas dalam suasana
kondusif untuk berlangsungnya
pembelajaran.

eGuru menginformasikan tentang proses
pembelajaran yang akan dilakukan termasuk
aspek-aspek yang dinilai selama proses
pembelajaran berlangsung

eGuru  melakukan  apersepsi  dengan
melakukan pertanyaan secara klasikal yang
bersifat menuntun dan menggali.

e Guru mengarahkan pertanyaan kepada
siswa mengenai hukum kapilaritas.
Mengepa bisa terjadi pristiwa kapilaritas?

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai

mungkin indra
-Mengumpulkan
menggunakan

yang relevan

atau

fakta

waaﬂw__-hw ran Model Project Based Keei L.
Learning giatan Guru Iindikator KPS Waktu
0)) 2) A “ &)
Kegiatan Apersepsi Mengamati (observasi)
Awal eGuru  membuka  pelajaran  dengan 10
mengucapkan salam dan mengajak peserta | -Mengunakan sebanyak | menit
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Kegiatan Inti

Fase I

Penentuan Proyek
(Design a Plan for
the Project)

Mengamati
e Guru mengatur/ menyusun siswa kedalam
kelompok-kelompok yang berbeda (4-5)
orang.
eGuru memfasilitasi setiap kelompok untuk
menentukan ketua dan sekretaris secara
demokratis, dan mendeskripsikan tugas
masing-masing setiap anggota kelompok.
¢ Guru dan peserta didik membicarakan aturan
main untuk disepakati bersama dalam proses
penyelesaian  proyek.  Hal-hal  yang
disepakati: pemilihan aktivitas, waktu
maksimal yang direncanakan, sansi yang
dijatuhkan pada pelanggaran aturan main,
tempat pelaksanaan proyek, hal-hal yang
dilaporkan, serta alat dan bahan yang dapat
diakses untuk membantu penyelesaian
proyek

Mengelompokan
(Klasifikasi)

- Mencatat setiap

pengamatan secara
terpisah
-Menghubungkan hasil-

hasil pengamatan

10
menit

Fase 11
Menyusun
Perencanaan Proyek

Menanya

e Guru memfasilitasi peserta didik untuk
membuat jadwal aktifitas yang mengacu
pada waktu maksimal yang disepakati.
eGuru membagikan LKPD pada
kelompok dan memerintahkan
membaca LKPD

e Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyusun langkah alternatif, jika ada sub

setiap
untuk

Merencanakan

Percobaan/ Penelitian

- Menentukan variabel
atau faktor penentu.

- Menentukan apa yang

akan diukur, diamati,

10
Menit
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aktifitas yang molor dari waktu yang telah dicatat
dijadwalkan.

¢ Guru meminta setiap kelompok menuliskan
alasan setiap pilihan yang telah dipilih

Fase 111 Mengumpulkan informasi Merencanakan

Menyusun Jadwal e Guru membimbing peserta didik dalam Percobaan/ Penelitian 25

(Create a Schedule) mencoba dan membaca petunjuk dari menit
LKPD berdasarkan kelompok - Menentukan variabel

¢ Guru menuliskan jadwal aktivitas yang
mengacu pada waktu maksimal yang telah
disepakati untuk menyelesaikan proyek - Menentukan apa yang
yaitu sampai waktu pembelajaran selesai
e Guru meminta siswa untuk membuat

atau faktor penentu.

akan diukur, diamati,

proyek sesuai dengan langkah kerja yang dicatat
ada dalam LKPD
Fase IV e Guru mengawasi dan mengamati terhadap | Menerapkan konsep
Monitoring aktivitas peserta didik selama 5 menit
(monitor the menyelesaikan  proyek dengan cara [ Menggunakan konsep
students and the melakukan  bantuan jika 8&%8 yang telah dipelajari
kelompok membuat langkah yang tidak
progress of i . .
tepat dalam penyelesaian proyek. dalam situasi baru
the project) -  Mengguanakan konsep

pada pengalaman baru

untuk menjelaskan apa
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yang sedang terjadi
Fase V Mengasosiasi 15
Uji coba Hasil e Guru meminta masing-masing kelompok | Berhipotesis menit
Proyek ( (assess the untuk maju ke depan kelas dan .
outcome) mengujicoba hasil proyek kelompoknya - Mengetahui bahwa ada
) ) ) lebih dari satu
e Guru meminta siswa untuk saling .
menanggapi proyek masing-masing kemungkinan
kelompok penjelasan dari satu
kejadianMenyadari
bahwa suatu penjelasan
perlu diuji
kebenarannya  dalam
memperoleh bukti
lebih  banyak atau
melakukan cara
pemecahan masalah
Kegiatan Fase VI Mengomunikasikan Menafsirkan 15
Akhir Evaluasi (evaluate e Pada akhir proses pembelajaran, guru dan | (interpretasi) menit

the experience)

peserta didik melakukan refleksi terhadap
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aktivitas dan hasil proyek yang sudah
dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik
secara individu maupun kelompok. Pada
tahap ini, peserta didik diminta untuk
mengungkapkan perasaan dan
pengalamannya selama menyelesaikan
proyek

e  Guru menutup pembelajaran

- Menghubungkan hasil-
hasil pengamatan

- Menemukan pola dalam
suatu seri pengamatan

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran

(Drs.jumariah S.Pd)
NIP. 196506201999052001

Mengetahui Kepala Sekolah,
MAN 5 Aceh Besar

(Drs. Abdul Karim, M.Pd)
NIP. 196812311999051008

Banda Aceh, September 2018

(Darmawati)
NIM. 140204131



G. Penilaian
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No

Aspek yang di Nilai

Tekhnik penilaian

Waktu penilaian

Sikap

Terlibat aktif dalam pembelajaran
tekanan hidrostatis, hukum pascal
hukum Archimedes dan kapilaritas.
Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
Toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif

Pengamatan

Selama pembelajaran dan saat
diskusi

Pengetahuan

a.

Menjelaskan konsep tekanan hidrostatis ,
hukum pascal, hukum Archimedes dan
kapilaritas secara tepat, sistematis, dan
menggunakan simbol yang benar.
Menentukan alat-alat yang ada pada
hukum archimedes secara tepat dan
kreatif

Penugasan dalam bentuk
proyeks dan test tertulis

Pengamatan proses pelaksanaan
proyek pembelajaran

Hasil akhir dalam presentase dan
laporan

Keterampilan

a.

Terampil membuat project tekanan
hidrostatis, hukum pascal, mainan kapal
selam sederhana pada hukum Archimedes
dan kapilaritas

Pengamatan

Penyelesaian tugas (baik individu
maupun kelompok) dan saat diskusi




Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:
1. Nilai 10 —29 : Sangat kurang
2. Nilai 30 — 49 : Kurang
3. Nilai 50 — 69 : Cukup
4. Nilai 70 — 89 : Sangat baik



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Pertemuan 1
Kompetensi dasar:
3.3 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan sehari-hari
Indikator
3.3.1 Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi fluida statis

3.3.2 Menjelaskan pengertian fluida statis

3.3.3 Menjelaskan pengertian tekanan hidrostatis

3.3.4 Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis
3.3.5 Merancang dan membuat pipa U

3.3.6 Menyajikan hasil laporan pipa U pada tekanan hidrostatis

Nama kelompok

Anggota

e

A. Penentuan Projek
Judul percobaan : Tekanan Hidrostatis
Tujuan Percobaan : Menghitung massa jenis suatu zat menggunakan pipa U

pada minyak goreng dan sunligt

B. Dasar Teori:

Setiap benda selalu mendapat pengaruh gaya gravitasi bumi sehingga benda
tersebut mempunyai berat. Untuk zat cair, tekanan yang disebabkan oleh beratnya
sendiri adalah tekanan hidrostatis. Tekanan hidrostatis dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Py=pxgxh

101
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Keterangan:
pn =tekanan hidrostatis (Pa)

p = masssa jenis (kg/m3)
g = percepatan gravitasi (m/s”)
h =kedalaman zat cair (m)

Dari persamaan diatas menunjukan bahwa tekanan fluida diam berbanding
lurus dengan kedalamannya. Untuk kedalamannya yang sama, besar tekanan
adalah sama kesegala arah. Semakin dalam kedudukan suatu benda, semakin

besar tekanan hidrostatis yang dialaminya.

C. Perancangan penyelesaian proyek

Alat dan Bahan:
1. Pipau
2. Minyak goreng
3. Sunlight
4. Air

5. Meteran/penggaris
Langkah kerja:
1. Masukanlah terlebih dahulu air kedalam pipa U sebelah kiri
Masukan sunligt kedalam pipa U kesebelah kanan
Ukurlah tinggi dari air
Ukurlah tinggi dari sunligt

amatilah percobaan yang anda lakukan

S

langkah pada sunlight sama dilakukan langkah untuk mengukur ketinggian
pada minyak

D. Menyusun jadwal

Jadwal yang disepakati, pengumpulan proyek pada pukul:

E. Monitoring
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, tulislah apa yang menjadi kendala

bagi kelompok dalam menyelesaikan tugas proyek!



a)

b)
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F. Uji coba hasil proyek

Bagaimana hasil proyek yang telah anda buat ? buatlah analisis tentang

projek yang telah anda buat!

G. Evaluasi hasil proyek

l.
2.
3.

Dari percobaan yang anda amati berapakah massa jenis dari minyak?
Berapakah massa jenis dari sunligt dari percobaan yang anda lakukan?
Apakah contoh tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari selain
projek yang anda buat?

Buatlah kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan!



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Pertemuan 2

Kompetensi dasar:

3.3 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.

indikator

3.3.1 siswa dapat menjelaskan tentang bunyi hukum Pascal
3.3.2 siswa dapat memformulasikan persamaan hukum Pascal
3.3.3 Merancang membuat air mancur sederhana

3.3.4 Menyajikan hasil laporan air mancur sederhana

Nama kelompok

Anggota 1.

M

A. Penentuan projek :

Judul percobaan : Hukum pascal

Tujuan Percobaan :Untuk mengetahui penerapan fisika dalam kehidupan

sehari-hari pada air mancur sederhana

B. DASAR TEORI

Jika ke dalam suatu zat cair di ruang tertutup diberikan gaya tekan

maka tekanannya akan diteruskan ke segala arah dengan sama rata. Percobaan

ini pertama kali dilakukan Blaise Pascal (1623-1662).

Jika pada pengisap I diberi gaya tekan F1 maka tekanan yang

dihasilkan P1 = F1 : A1 menurut hukum pascal. Tekanan ini akan diteruskan

104
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melalui zat cair ke bejana II sehingga penampang bejana

II (A2) mendapat gaya tekan F2 =P1 A2 =F1: Al x A2

F, F

= 2
P=—=—=

1 2

Air mancur merupakan salah satu contoh dari ilmu fisika yang berkaitan
dengan hukum pascal yang banyak kita temukan kita temui dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam ilmu hidrolika kita akan mengenal perilaku air yang dapat
berjalan melawan gravitasi apabila diberikan sesuatu yang mampu mendorong
atau menarik air untuk mengalir ke atas yang akhir-akhir ini banyak digunakan
pompa listrik sebagai penarik air tersebut, nah disini mari kita buat air mancur
sederhana yang tidak memerlukan pompa listrik, gambaran berikut ini mungkin
bisa menjadi alternatif sebuah konsep air mancur sederhana yang begitu murah
dan mudah untuk dibuat bahkan dengan barang bekas kita sudah bisa

membuatnya:

C. PERANCANGAN PENYELESAIAN PROJEK
Alat dan Bahan
1. Aqua botol 3 buah

2. Pipet 5 buah
3. Lem tembak
4. Gunting/ pisau
5. Air
Langkah Kerja
1. Lubangi dua tutup botol aqua dengan dua lubang yang sama
2. Tempelkan kedua tutup botol tersebut
3. Masukan pipet kedalam kedua lubang tersebut
4. Lubangi salah satu bawah botol dengan dua lubang
5. Lubangi satu tutup botol dengan dua lubang
6. Potong satu botol aqua menjadi dua bagian
7. Sambungkan dua buah pipet menjadinsatu bagian kemudian

masukan kedalam lubang yang telah dibuat
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8. Masukan air kedalam aqua tersebut

D. Menyusun jadwal

Jadwal yang disepakati, pengumpulan proyek pada pukul:

E. Monitoring
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, tulislah apa yang menjadi kendala
bagi kelompok dalam menyelesaikan tugas proyek!
a)
b)
c)

F. Uji coba hasil proyek
Bagaimana hasil proyek yang telah anda buat ? buatlah analisis tentang

projek yang telah anda buat!

G. Evaluasi Hasil Proyek
1. Apa yang terjadi pada air tersebut setelah di amati?
2. Bagaimana proses naiknya air ke permukaan botol?
3. Sebutkan satu contoh dari fluida dalam kehidupan sehari-hari yang
kamu ketahui selain air mancur sederhana?
4. Buat kesimpulan dari percobaan tersebut?



LEMBAR KERJA PESETA DIDIK (LKPD)

Pertemuan 3

Kompetensi dasar:

3.3 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator

3.3.1
332

333

334

335
3.3.6

Menjelaskan pengertian tentang Hukum archimedes

Menjelaskan peristiwa dan pengertian terapung, melayang, dan tenggelam
pada benda

Menyebutkan contoh penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan
sehari-hari

Menjelaskan pengertian kapal selam

Merancang dan meembuat kapal selam sederhana

Menyajikan hasil laporan kapal selam sederhana

Nama kelompok

Anggota : 1.

i

A. Penentuan projek

Judul Percobaan : Hukum Archimedes

Tujuan

1. Peserta didik dapat memahami konsep dan hukum arcimedes pada
mainan kapal selam sederhana.

2. Siswa dapat memahami fenomena terapung, tenggelam dan melayang.

Dasar Teori

Banyak fenomena yang ada disekitar kita adalah aplikasi dari pengetahuan

fisika, kapal laut, kapal selam, maupun bola pelampung dilaut adalah aplikasi
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dari hukum Aarchimedes, hukum Archimedes menyatakan bahwa “apabila
benda dicelupkan dalam zat cair baik sebagian maupun sepenuhnya, benda
akan mendaptkan gaya dorong ketas yang besarnya sama dengan zat cair

yang dipindahkan:
Dari bunyi hukum diatas, secara atematis dapat dituliskan sebagai berikut:

o =Wy =W
=mey9
=P.V.g
Dengan:

F,= Gaya Tekan Ke Atas (n)

pe = Massa Jenis Fluida (kg/m3)

g = Percepatan Gravitasi Bumi (m/s”)

W,,= Berat Benda Diudara

W,= Berat Benda Dalam Zat Cair

m,= Maas Jenis Zat Cair Yang Dipindahkan
V = Volume Zat Cair Yang Dipindahkan

C. Perancangan Penyelesaian Projek

Alat Dan Bahan
1. Botol plastik kosong ( usakan botol yang agak tebal ) 1 buah

Baterai bekas 2 buah

Selang kecil

Selotip

Air

Wadah besar

Gunting/ Catter

Lem tembak

. Bola pimpong sebagai pelampung
10. Benang

00N U AW
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Langkah kerja

l.
2.

b)

Siapakan alat dan bahan yang dibutuhkan

Buatlah 2 lubang sejajar pada bagian bawah botol dengan menggunakan
gunting/cutter lalu masukan selang kecil pada kedua lubang tersebut
masing-masing 4cm ( 2cm bagian luar dan 2cm bagian dalam ) beri
plastisin atau lem agar tidak bocor

Buatlah juga lubang pada bagian atas botol, lalu masukan selang juga yang
panjangnya kira-kira 30cm, juga beri plastisin /lem agar tidak boco
Tempelkan 2 baterai bekas ke sayap kanan kiri botol dengan sejajardan
menggunakan isolasi/lem ( tidak boleh sampai miring kekiri/kanan.
Ikatkan bola pimpong masing-masing dengan benang, lalu
ikatkanujungnya ke bagian tutup botol ( bagian depan dan bagian belakang
botol)

Siapkan wadah besar lalu tuang air hingga penuh, sebagai tempat uji coba(
pastikan tinggi air melebihi rangkaian )

Mainan kapal selam sederhana sudah jadi dan sudah siap dicoba.

. Menyusun jadwal

Jadwal yang disepakati, pengumpulan proyek pada pukul:

. Monitoring

Berdasarkan proyek yang telah anda buat, tulislah apa yang menjadi

kendala bagi kelompok dalam menyelesaikan tugas proyek!

Uji coba hasil proyek
Bagaimana hasil proyek yang telah anda buat ? buatlah analisis tentang

projek yang telah anda buat!
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. Evaluasi

. Bagaimana keadaan kapal selam setelah diletakkan didalam wadah besar
berisi air?

. Coba sebutkan penerapan hukum archimedesselain kapal selam dalam
kehidupan sehari-hari?

. Buatlah simpulan berdasarkan data dan hasil pengamatan!



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Pertemuan 4

Kompetensi dasar:

3.3 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.

indikator
3.3.1 Menyebutkan gejala kapilaritas

3.3.2 menyebutkan contoh kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari

Nama kelompok

Anggota

e

Penentuan Projek
Judul percobaan : Hukum pascal

Tujuan :Memahami konsep kapilaritas mengamati peserta didik mengamati
gambar atau menanyakan.

A. DASAR TEORI
Gejala kapilaritas banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-

hari. Misalnya, naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor, naiknya air
dari akar menuju daun-daunan melalui pembuluh kayu pada batang dan
peristiwa pengisapan air oleh kertas isap atau kain. Selain

menguntungkan gejala kapilaritas ada juga yang merugikan misalnya

ketika hari hujan, air akan merambat naik melalui pori-pori dinding

sehingga menjadi lembab. Dinding yang lembab terjadi karena gejala

kapilaritas

111
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B. PERANCANGAN PENYELESAIAN PROJEK
Alat dan bahan

Gunting

Botol aqua gelas 2 buah

Kertas tisu

Kertas hvs

Air

Pewarna makanan merah dan hijau

A

Prosedur kerja

1. Persiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
2. Disiapkan satu persatu pewarna makanan kedalam gelas yang
sudah terisi air
3. Dicelupkan secara bersamaan yaitu satu lembar dari kertas tisu
dan satu lembar dari kertas hvs
4. Amatilah
C. Menyusun jadwal

Jadwal yang disepakati, pengumpulan proyek pada pukul:

D. Monitoring
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, tulislah apa yang menjadi kendala
bagi kelompok dalam menyelesaikan tugas proyek!
a)
b)
c)

E. Uji coba hasil proyek
Bagaimana hasil proyek yang telah anda buat ? buatlah analisis tentang

projek yang telah anda buat!
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F. Evaluasi Hasil Projek
1. Apa saja contoh kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari?
2. Apakah terdapat perbedaan setelah di celupakn kertas hvs dan tisu
secara bersamaan?
3. Buatlah kesimpulan dari percobaan tersebut?



VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
PENERAFPAN PENDEKATAN BERBASIS PROJEK PADA MATERI
FLUIDA STATIS UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
PROSES SAINS SISWA DI MAN 5 ACEH BESAR

Petunjuk:

Benlah tanda silang (x) pada salah satu aliernatif vang sesuai dengan penilaian

anda, jika:

Skor 2 Jika soal'tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
ditelit.

Skor 1 : Apabila soalftes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atan kebalikannya.

Skor 0 : Apabila soalftes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
vang akan diteliti
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
PENERAPAN PENDEKATAN BERBASIS PROJEK PADA MATERI
FLUIDA STATIS UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES
SAINS SISWA di MAN 5 ACEH BESAR

Petunjuk:

Beriiah anda silang (%) pada salah satu alternatif vang sesuai dengan penilaian

anda, jika:

Skor 2 - Jika soal'tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep vang akan
ditelin,

Skor | - Apabila soal'tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau kebalhkannya,

Skor 0 Apabila soaltes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
vang akan diteliti.

&

Nomor | Validasi
soal  Skor2 Skor | Skor {1

|
2
3
4
4
£
7

&
9

10
11
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Kisi Kisi soal instrumen

Aspek kognitif :
Kompetensi inti Kompetensi dasar No soal Butir Soal . Kunci
jawaban
Cl1 C2 C3 C4
3.3  Menerapkan Ucm. buah sepatu yang E@B@:swﬂ hak
Memahami,menerapkan hukum- lancip dan hak yang lebih luas, dipakai
, menganalisis hukum pada oleh dua orang yang beratnya sama.
pengetahuan  faktual, fluida statik Berdasarkan 2 hak sepatu tersebut yang
konseptual,  prosedural dalam memberikan bekas pada tanah paling
berdasarkan rasa ingin kehidupan dalam adalah....
tahunya tentang ilmu sehari-hari a. Sepatu yang mempunyai hak yang
pengetahuan, teknologi, .
: lebih luas
seni, budaya, dan .
humaniora dengan b. wﬂum.:c yang mempunyai hak
wawasan kemanusiaan, 1 lancip /\ B
kebangsaan, 4.3 Merencanakan dan c. Sepatu yang mempunyai hak
kenegaraan, dan melaksanakan lancip tidak memiliki tekanan
P Mwmwﬂwﬂc mo:oBmhMHMwM percobaan yang d. Sepatu yang mempunyai hak lebih
m . vw t BmBm&mmﬁwg i luas tidak memiliki tekanan
cjadian, serta sifat-sifat fluida .
menerapkan . . e. Sepatu yang mempunyai hak
statis berikut . . et
pengetahuan prosedural presentasi hasil lancip dan hak lebih luas memiliki
pada bidang kajian yang tekanan yang sama
spesifik sesuai dengan percobaan dan
bakat dan minatnya pemanfaatannya
untuk memecahkan Setelah tutup botol limun dibuka, maka
masalah 2 keluarlah gas dari air limun tersebut , hal \ D

ini terjadi karena....
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a. Tekanan udara luar tidak sama
dengan udara botol

b. Gas yang larut dalam air limun
didorong keluar oleh udara luar

c. Suhu air limun menjadi sama
dengan suhu udara diluar

d. Tekanan udara luar sama dengan
tekanan udara dalam botol

e. Tekanan gas dalam botol limun
turun menjadi rendah

Mesin pengangkat mobil hidrolik pada
gambar  disamping memiliki  luas
penampang masing-masing 10 cm2 dan
100 cm?2. Pada pengisap kecil diberi gaya
500 N maka berat beban maksimal yang
dapat diangkat pada pengisap besar
adalah....

a. 5100
b. 5200
c. 4850
d. 4500
e. 5000

Dibawah ini alat-alat yang memanfaatkan
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fluida.

1. Kapal selam

2. Dongkrak hidrolik

3. Pengangkat mobil

4. Pompa hidrolik

Dari nama-nama alat diatas, yang
memanfaatkan hukum pascal adalah.....
a. 1,2,dan3

b. 1dan3
c. 2dan4
d. 1,3dan4
e. 2,3dan4

Sebuah logam C yang merupakan
campuran dari logam A dan logam B
bermassa 200 gram jika ditimbang
didalam air massa yang tampak 185
gram. Jika kerapatan logam A 20

gram/cm’, kerapatan logam B 10

3

gram/cm” maka massa logam A
adalah......

a. 100 gram

b. 200 gram

c. 250 gram

d. 150 gram

e. 400 gram
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a.

b.

Hubungan antara gaya, tekanan dan
uas bidang adalah..

Sebanding  dengan  luas
penampang

Tekanan berbanding lurus
dengan luas permukaan
Tekanan berbanding terbalik
dengan luas permukaan, dan
sebanding dengan gaya
Tekanan sebanding dengan
luas permukaan dan
berbanding terbalik dengan
gaya

Tekanan berbanding terbalik
dengan gaya

b.

Pada pengangkat mobil letak mobil dan
caya yang diberikan adalah.....
a.

Mobil diletakkan pada bagian
yang luas penampang besar
Mobil diletakkan pada bagian
yang luas penampangnya kecil
Gaya diberikan pada bagian yang
luas penampangnya besar

Letak mobil dan letak gaya yang
diberikan  tidak  berpengaruh
dengan luas penampang
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e. Gaya diberikan pada bagian yang
diameter permukaannya besar

Pipa U diisi dengan air raksa dan cairan
minyak seperti terlihat pada gambar!

Jika ketinggian minyak h; adalah 27
cm, massa jenis minyak
0,7gr/cm’ dan massa jenis Hg adalah
13,6 gr/cm’ tentukan ketinggian air

raksa (h))......
a. 2,50cm
b. 500 cm
c. 398 cm
d. 1,39 cm
e. 100 cm
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hukum-hukum yang berhubungan dengan
fisika. Salah satunya hukum yang
berbunyi “tekanan yang diberikan pada
zat cair dalam ruangan tertutup akan
diteruskan oleh zat cair ke segala arah
sama kuat”. Dirumuskan dengan: F1 Al
= F2 A2 Berdasarkan peristiwa di atas,

9 yang menemukan hukum tersebut
adalah....
a. Boyle
b. Archimedes
c. Pascal
d. Stokes
e. Dalton
Umar mengukur tekanan pada dasar
kolam renang dengan menggunakan
suatu ukur tekanan dalam air. Jika pada
alat tersebut tertulis tekanannya sebesar
50.000 N/m” dan massa jenis air 1 g/cm’
10 dan percepatan gravitasi 10 m/s.

kedalaman kolam renang yang diukur
Umar adalah . . ..
a. Ilm
b. 2m
c. 3m
d 4m
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5m

Jika sebuah balok diletakkan diatas meja,
maka tekanan yang diberikan balok pada
meja tersebut dapat diperbesar dengan
cara. . ..

1 a. Memperkecil berat balok
b. Memperbesar luas alas balok
c. Memperbesar berat balok
d. Memperkecil massa balok
e. Memperkecil luas alas balok
Sebuah balok ditimbang di udara
beratnya 40 N. Namun ternyata ketika
ditimbang di dalam air beratnya menjadi
15 N. Benda tersebut mendapat gaya
angkat sebesar...
12 a. 30N
b. 25N
c. 40N
d. 35N
e. 45N
Sebuah benda yang terapung pada zat
cair dengan massa jenis zat cair
3 1200kg/m’. Jikadiketahui bagian 1/5

bagian benda makamassa jenis benda
tersebut adalah
a. 250 kg/m’
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b. 960 kg/m’
c. 910 kg/m’
d. 210 kg/m’
e. 900 kg/m’

14

Hukum archimedes diterapkan untuk
mengukur massa jenis zat cair dengan
hydrometer. ~ Hidrometer  berbentuk
tabung yang memiliki ruang udara dan
pemberat, sehingga akan membuat . . . .
a. Benda akan terapung tegak dan
stabil seketika
b. Benda akan melayang tegak dan
stabil
c. Benda akan mengapung tegak dan
stabil
d. Massa jenis zat cair sama besar
e. Volume benda akan sama besar
denga massa jenis zat cair

15

Kapilaritas adalah definisi dari...

a. Gejala naik atau turunnya zat cair
dalam pembuluh yang sempit

b. Gejala naik atau turunnya zat
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padat dalam pembuluh yang besar
Gejala naiknya zat cair dalam
pembuluh yang sempit

Gejala turunnya zat padat dalam
pembuluh yang besar

Gejala yang bekerja pada gas

16

Balon gas dapat naik ke udara karena...

a.

Berat sistem balon gas lebih kecil

daripada berat udara

. Massa jenis sistem balon gas

lebih kecil daripada massa jenis

udaraTekanan atmosfer

. Massa sistem balon gas lebih

kecil daripada massa udara

d. Volume sistem balon gas lebih

kecil daripada volume udara

. Berat jenis udara lebih kecil

daripada berat jenis balon gas
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Jika benda tidak mengandung ruang
kosong didalamnya, maka berat benda
tersebut sama dengan berat zat cair yang
dipindahkan. Berat benda tergantung
pada massa benda dan percepatan
gravitasi, dikarenakan sama itulah maka
massa benda . . . .

a. Akan sama dengan massa zat cair

yang dipindahkan

17 b. Akan sama dengan zat cair yang
dikeluarkan
c. Akan sama dengan massa jenis zat
cair yang dicelupkan
d. Akan sama dengan volume zat cair
yang dipindahkan
e. Volume benda pasti lebih besar
daripada volume zat cair yang
dipindahkan
Seekor ikan sedang berenang diakuarium.
Ikan tersebut sedang berada 50 cm dari
permukaan akuarium. Tekanan
hidrostatis yang diterima oleh ikan
18 tersebut adalah. . . . (massa jenis air =

1000 kg/m’ dan percepatan gravitasi
bumi 10 m/s%)

a. 1000 Pa

b. 2000 Pa
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c. 3000 Pa
d. 4000 Pa
e. 5000 Pa

Prinsip kerja suatu benda dari gejala
kapilaritas, kecuali...
a. Peristiwa naiknya minyak tanah
melalui sumbu kompor

b. Pantulan sinar matahari pada

pakaian
19 c. Naiknya air pada dinding rumah
pada waktu hujan
d. Naiknya air melalui pipa
sambungan.
e. Pengisapan air pada tumbuh-
tumbuhan
Sebuah batu dengan volume 1 m’
tercelup seluruhnya kedalam air dengan
20

massa jenis 1000 kg/m’. Jika percepatan

gravitasi bumi 10 m/s®, maka batu akan
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mengalami gaya ke atas sebesar...

a. 1IN

b. 10N

. 100N

. 1000 N
10000 N

[o TN ]

@




POTO KEGIATAN PENERAPAN PENDEKATAN BERBASIS PROJEK

Guru memulai pembelelajaran di kelas Merancang langkah-langkah
pembelajaran projek dan menyusun rencana penjadwalan projek

136



137

Siswa melakukan percobaan tekanan hidrostatis
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Siswa melakukan percobaan hukum pascal

Peneliti melihat siswa melakukan percobaan kapilaritas
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siswa saat menjawab soal post-test



LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran 1 Fisika

Materi  Fluida Statis
Kelas 1 X

Kurikulum : korikolum X013
Petunjuk:

I. Kami mohon, kiranya BapakTbu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaan umum dan saran-saran untuk merevisi rpp vang
kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon Bapak/lbu
memberikan tanda ceklist () pada kolom nilar vang sesuai dengan
pemilaian BapakThu,

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Thu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan
Skala penilaian
1 = tidak valid 3= vahd
2 = kurang valid 4 = sangat valid
Mo Uraian i so
i1 2 13 | 4
FormatRPP
1. Sesuai format kurikulum 2013
2. Kesesuaian penjabaran antara KD kedalam
indikator
I 3. Kescsugianurutan indikator terhadap ‘/
pencapaian KD
4. Kejelasan rumusan mdikator
5. Kescsuaian antara  bamyvaknva  indikator
dengan waktu vang diperlukan
| siRPP N
& 1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar
* pembelajaran dirumuskan dengan jelas |
2. Menggambarkan kesesumian




me tsdepembelaparan dengan langkah-langkah |
pembelajaran vang didakukan

3. Langkah-langkah pembelagaran dirumuskan

[ denigan pelas dan mudah dipahami

Bahasa
1. Penggunaan bahasa ditmjau  dan  bahasa
3 indonesia yvang kaku

| 3 Hahasa mudah dipahami

2. Bahasa vang digunakan bersifat komunikatif |

| Waktu
1. Kepelnsan abokast waktu  setiap  keguatan
| & pemibs:lagaran
I 2 Rasionalitas abokasi waktu uniuk setiap
kegeatan pembelajaran
Metode Penyajian
. Dukungan pendekatan dalam  pencapaan
inglikator
| & I Dukungan meiode dan kegiatan pembelajaran
rerhadap pencapaian ndikator
3 Dukugan mewsde dan kegatan pembelajaran
| terhadap proses penanaman konsep
Manfaat Lembar RPP |
1 Dapat digunakan secbagm pedoman untuk |
| . pelaksanaan pembelajaran
2 Dapat digunakan wniuk menilai keberhasilan
~ belajar

" Instrumen Penilaian

I, Memenuhi penilaian sikap

| Bk

Memenuhi pemilasan keterampilan

Memenuhi pemilaan pengetahuan .

Penilaian secars umum {berilah tanda 8}
Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran im:
a. Sangal baik
Himik
¢ kRurang boik
d, Twlak baik
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFP)

Mata Pelajaran  : Fisika

Materi ¢ Fluida Statis
kelas : X

Kurikalum 1 kurikalum 2003
Petunjuk:

. Kami mohon, kiranya Bapak/Tbu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi rpp yYang
kami susun

2, Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon Bapaki/Thu
membegikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Thu.

3, Untuk revisi-revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perle di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan
Skala penilaian p
1 = tidak valid 3 =valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid
[ %o Uraian ez
L1 1 |2 |3 |4
FormatRFFP
I. Sesuai format kunkulum 2013
2, Kesesuaian penjabaran antara KD kedalam L~
indikator
| I Kesesusianurutan indikator terhadap
pencapaian KD
4, EKejelasan rumuosan indikator
5. Kesesumian antara banyaknya indikator
dengan waktu yang diperiukan
Isi RPP =
> . Standar kompetensi dan kompetensi dasar
' pembelajaran dirumuskan dengan jelas ol
2, Menggambarkan kesesunian




imetodepembelaaran dengan langkah-langkah
pembelajaran vang dilakukan

3, Langksh-langkah pembelajuran dirumuskan
dengan jelas dan mudah dipahami

Bahasa

I. Penggunmaan bahosa ditinpau dan  bahasa
X indonesia yang baku
2 Bahasa vang digunakan bersifat komunikatif
3. Bahasa muslah dipaharmi

Wakiu
|. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan
4, pembelajaran
2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap
kegutan pembelapman

Metode Penynjing
1. Dukungan pendckatan dalam  pencapaiin
indikator
5 2. Dukungan metode din kegiatan pembelajaran
terhadap pencapaian indikatos
3. Dukuegan metode dan kejnatan pembelajaran
{erhadap proses penanaman konssp

Manfast Lembar RFP
I, Dapat digunakan sebagai pedoman untuk
6. pelaksanaan pembelajuran
2. Dapat digunakan untuk menilas keberhasilan
belajar

Instrumen Penilatan
1. Memenuhi penilaian sikap
2. Memenuhi penilaian pengetahuan
3. Memenahi penilaian keterampilan

Penilaian secara umum (berilah tinda x)
Format Rencana Pelaksansan Pembelajoran ini
a. Sangat baik
A Baik
c. Kurang baik
d Tidak baik
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LEMBAR YALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Fluida Siatis
Kelas i X

Rurikulum ¢ kurikubum 2013
Petunjuk

4

Kami mohon, kirmnva Bapaklbu memberikan penilaian ditinjay dasi
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LEPD
yang kami susun.

Untuk penilaian ditingan dan beberapa aspek, & mohon BapakTou
membepkan  tanda ceklist (V) pada kolom nilsi yang sesusi dengan
penilaian Bapak Thu

Untuk revisi-revisi, Bapak/Thy dapat lingsung menuliskannya pada naskah
vang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saman yang kami
sedmknn

Skala penilaian
1 = tadak valid 3 =walid
2 = kurang valid 4 = sangal valid

Mo

Validasi
Urnian = .

FormatLKPD
I. Keelasan pembagian materi L
2 Kemenankan

Isi LKFD
I. isi sesua dengon kurkulum BPP
2. kebenaran konsep dengan masen
3. sesuai wrutan materi

4. =esusi dengan metode vang digunakan

Bahass dan Penulisan

I. soal yang dirumuskan dengan balwasa LA

vang sedethann dan tdak menimbulkan
penafsiran gnnda

2. menggunakan istlab-istilah vang mudah




dipaharmi
3. menggunakan bahasa ditinjau dan bahasa
inddonesia yang baku

Penilnian secars amum {berilah tanda x)
Format Lembar Kerja Peserta Dhdik {LKPD) imi:
a Sangat baik
b, Baik
¢ Kurang baik
d  Tedak baik

Banda Aceh, @ & 2018
Validatar, ?F
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LEMEBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Fluida Statis
Kelas ' X
Kurikulum : kurikulum 2013
Petunjuk:
4. Kami mohon, kiranya Bapak/lbu membenkan penilaian ditinjau dari

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD
yang kami susun,

- Untuk penilaian ditmjau dan beberapa aspek, di mohon Bapak/lbu

memberikan tanda ceklist (v) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilazan Bapak/Tbu,

Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kelom saran yang kami
sediakan.

Skala pemlaian A
| = udak valid 3 = valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid

Mo

Uraian ;

FormatL.KPD
1. Kejelasan pembagian materi vy
2. Kemenarikan

=

Isi LKPD
1. isi sesumi dengan kurikulum RPP
2. kebenaran konsep dengan maiteri J
3, sesuai urutan maten

4. sesuai dengan metode yang digunakan

Bahasa dan Penulisan
I. soal yang dirumuskan dengan bahasa
vang sederhana dan tidak menimbulkan | 5 -~
penafairan ganda
2. menggunakan istilah-istilah vang mudah |




depahami
3, menpgunakan bahasa ditingeu don bahass
i:linq.il.!.!‘litlll;'l

Pemilainn secars wmum (beritah tanda x)
Format Lesbar Kema Peserta Didik { LEPD fns:
& Sangat haik
b Baik
o Kurang baik
d

Tidak baik




Ordinaly untuk Lengkungan Mormal
" Standar pada Titik z (Bilangan dalam

Badan Daftar Manyatakan Desimal) .
z )l ® 1Y L2 (3]« 5] 6] 7T8 Ts
0,0 |3989 | 3989 | 3980 | 3968 | 3906 | 3964 | 3982 | 3980 | 3977 | 3973
0,1 13970 | 3965 | 3961 | 3956 | 3951 | 3945 | 3939 | 3932 3925 | 518
0.2 | 3910 | 3902 | 3894 | 3885 | 3876 | 3867 | 3857 | 3847 | 2836 3825
0,3 | 3814 | 3802 | 3790 | 3778 | 3765 | 3752 | 3739 | 3725|3712 | 3597
D4 |3683 | 3668 | 3653 | 3637 | 3621 | 3605 | 3589 | 3572|3555 | 1518
‘0,5 3521 13503 | 3485 | 3467 | 3448 | 3429 | 3410 | 3391 | 3372 | 3352
0,6 |3332 | 3312 | 3292 { 3271 | 3251 | 3230 | 3209 | 1187|3166 344
0,7 | 3123 | 3101 | 3079 | 3056 | 3034 | 3011 | 2989 | 2966 | 2943 | 2930
08 |2897 | 2874 | 2850 | 2827 | 2803 | 2780 | 2756 | 2732 | 2709 | 2685
0,9 | 2661 | 2637 | 2613 | 2589 | 2565 | 2541 | 2516 | 2493 | 2468 | 244q
1.0 | 2420 | 2396 | 2371 | 2347 | 3323 | 2299 | 2275 | 2251 | 2227 | 2209
LA [2irs | 2155 | 2931 | 107 | 2083 | 2059 | 2036 | 2012 | 1989 1565
L2 | 1942 | 1919 | 1895 | 1872 | 1849 | 1826 | 1804 | 1781 | 1758 | 1736
13 11774 | 1691 | 1669 | 1647 | 1626 | 1604 | 1582 | 1561 [ 1539 | 1518
1,4 | 1497 | 1476 | 1456 | 1436 | 1415 1354 | 1374 | 1354 [ 1334 1315
L3 | 125511276 | 1257 | 1238 | 1219 | 1200 | 1182 | 1163 | 1145 | 1127
1.6 | 1109 | 1052 | 1074 | 1057 | 1040 | 1023 | 1006 | 0989 | 1073 |0as7
L7 | 0940 | 0945 | 0909 | 0893 | 0878 | 0853 | 0848 | 0832 | 0618 |oans
T8 10790 | 0775 | 0761 | 0748 | 0734 | 0721 | 0707 | 0694 | 0681 |O66e
1.3 | 0656 | 0644 | 0632 | 0620 | 0608 | 0596 | 0584 | 0573 | 0562 | 055
2,0 | 0540 | 0529 | 0519 | 0506 | 0498 | 0asa | nare | nase | parg | ogse
LY 10840 | 04310 | o2 | 013 | e | 0396 | G387 | 0379 0371 | 0363
42 10333 | 0347 | U339 | 0332 | 0345 | 0017 | 030 | 0303 | 0297 | o290
2,3 '\ 0283 | 0277 | 0270 | 0264 | 0258 | 0252 | o246 | 0241 | 0235 | 0229
‘24 | 0224 [ 0219 (0213 | 0208 | 0203 | 0198 | 0194 | ;a0 | o184 | otan
23 10175 1 0177 | 0167 | 0063 | 0158 | D154 | 0151 | 0147 | 0143|0130
46 | 0136 10132 1 0129 | 026 | 0122 [ one | o016 o113 |on1o ooz
47 10104 | 0101 | 0099 | 0096 | 0093 | 0091 | noee | oons | ocas | poas
1.8 | 0079 | 0077 | 0075 | 0073 | 0071 | 0069 | 0067 | 0065 |ongs | ooe
4,9 | 0060 | CO58 | 0056 | 0055 | 0053 | 0051 | 0050 | 0048 | D047 046
30 | 0044 | 0043 | 0042 | 0040 | 0039 | D038 | 0037 | 0036 | 0035 0034
3,1 | 0033 | 0032 | 0031 | 0030 | 0029 ! 0028 | 0027 | 0026 | 0025 | ooas
3.2 10024 | 0023 | 0022 | 0022 | 0021 | 0020 | 0020 | 0019|0018 | 0ons
3310017 | 0017 | 0016 | 0016 | 0015 | 0015 | oma | oovs |oo13 | o013
34 (0012 0072 | 0012 | 0011 | 0ovt | ooe | oovo| ooo | cooe 0009
3,5 | 0009 | 0008 | D00B | 0008 | 0008 | 0007 | 0007 | 0007 | 0007 | 000s
J,ammmmmmmmmm
:.?mmmmmmm;ummsmm
3,8 | 0003 | 0003 | 0003 | 0003 | 0003 | ono2 | coo2 | oooz | ooo2 | oo
3.9 | 0002 | 0002 | 0002 | 0002 | 0002 | 0002 | 002 | 0002 (0001 | 000N




g Mot il Chi-Buaddirat

& besberval SopEY T avaan !
9% | 95% | 9e% | 75% | Sewn | 25% | 10% | n{ T
1| 663 | 384 | 2 | 132 foess | 0,102 |u,0158] 00039 6000:
2 {92 | s asv )27y laae losrs a2 | 0.903 {0.0201
3 |13 ore | eas | a1 237 121 |osed | o3z lo e
4 |13 ) sas | 7om | 5w (336 (192 [106 |0 loer
s sy v | 9 ) esn (a3 267 [16r [ 195 losse
& |16 | 126 106 | 784 |535 |345 [220 |184 |0872
7o es | e | i20 | 90e 638 428 [283 207 |t 4
g8 | 200 | 155 13,4 102 |74 {507 |32 27 has
g (21,7 | 169 | w7 | 11,4 (834 |59%0 [417 [3.33 (2,09
1w ozl malise | 125 o2 [67a |47 |394 (25
1 {247 | w7173 )3z fwa |28 [ssa lasr [308
12 | 262 | 21,0 | 85 | 148 |13 |B44 |630 |523 [357
11 |27y | 224|198 | 160 123 [930 (704 |589 |41
w |y | nrina e s |wz |79 657 lass
% |we|2mo]2zs)iezlies |0 |ass |728 523
w |20 23] 235|194 153 [ |on |798 (58
17 | 334 | 276 | 248 | 205 |163 |128 [100 |8867 |e4
s | 3a8 | 29| 260 | 21,7 173 (13,7 [we |93 l7m
19 | 362 | 300 | 272 | 22,7 |183 (146 (11,7 |00 (763
20 |36 | na| s | 138|193 155 Li2s |09 82
n | 9| 327|296 | 249 203 [163 [132 (11,6 (890
72 |#03 | 339|208 |0 ina |72 a0 |123 |oss4
23 (416 | 352 320 | 271 (223 |18 |14 130 |02
24 | 430 | 354 | 2|22 1233 (190 [157 |18 |os
25 | #a3 | 377 | 344 | 293 |243 |199 [165 |148 |115
2 |4s6 | 389 356 | 304 |253 208 |173 |154 122
77 |wro sy |7y | nsl2ea (207 e |62 |029
8 |43 | 413|379 | 326 |279 |227 |189 |69 |11
29 |5 | 426|390 | 237 283 (238 198 |177 [1aa
M | 509 | 438 | 403 | 348 | 293 |245 (206 [WAS (750
40 | 53,7 | 558 | 508 | 456 |399 |33,7 |29 |26 [z.u
50 | o84 | 675|632 | 563 [493 |429 |377 |34z |297
60 | wo4| %05 | 855 | 776 (693 |61,7 553 |51y lasas
80 | 1123 w9 %6 (881 793 |71, |643 |s04 [535
% | 1241 12,3! wrel %86 (893 [mos (733 lse1 &1
wo | 1358 1243] nas| 1094992 [901 824 779 700
e |® | 5% |ion|osw fson [75% [s0n [9s% |i00%

Tarid Sigfikansi




Milai Fuumil untuk Distribusi t
MU = db

(Biangan dalam Badan Daftar Menyatakan t_]

NU

taoms

tare

Yoars

Yo

bus

b

ta

s

b

Al e v N e L g =

]
- e el =
b i 23

=

R ——)
wW0eE g gh ik

MHHME
i fam frad

e Bl kb e
Lo R el

88

60
120
00

63,66
9,92
5,84
4,60

4,03
3.
3,50
3,36
3,25

317
3.1
3,06
3,01
2,98

2,95
2,92
2,90
2,88
2,86
2,84
2,83
1,82
2,81

31,82
6,96
A,504
3,75

3,36
3,14

2.46
242
2,39
2,36
2,33

12,71
4'.’-ﬂ
38
2,78

257
245

6
2,92
2,35
2,13

202
1,94
1,90
1,86
1,83

1,81

1,80°

1,78
1,77
1,76

1,75
1,75
1,74
1,73
1,73

1,72
1,72
1,72
1.71
1.71

1,71
1,71
1,70
1,70
1,70

1,70
2,68
1,67
1,66
1,643

3,08

137"
136
1,36
135
1,34

1,34
1,34
133
1,33
1,33

1,34
1,32
1,32
1,32
1,32

1,32
1,32
1.1
1.3
L3

1,31
1,30
1,30
1,29
1.28

1,376
1,061
0,978

-1 0,947

0,920
0,906

10,896

0,889
0,883

0,879
0,876
0,873
0870
0,868

0,866
0,855
0,863
0,862
0,861
0,860
0,859
0,858
0,858
0,857

1,000
0,816
0,765
€741

0,727
0.718
0711
u:zga
0,703
0,700
0,697
0,695
1634
0,692

0,681
0,690
0,689
0,698
0,638

0,647
0,686
0,686
0,685
0,685

0,856 | 0,648

0,856
0,856
0,855
0,854

0,854
0,851
0,848
0,845
0,842

0,684
0,684
0,643
0,683

0,683
0,681
0,679
0,677
0,674

0,727
0,617
0,584
0,569

0,559
0,583
0,549
0,546
0,543

0,542
0,540
0,539
0,538
0,537

0,536
0535
0,534
0,534
0,533

0,533
0,532
0,532
0,532
0,531

0,531
0,531
0,531
0,530
0,530

0,530
0,529
0,527
0,526
0,524

0,325
0,289
0,277
0,271

0,267
0,265
0,263
0,262
0,261

0,280
0,200
0,259
0,259
0,258

0,258
0,258
0257
0,257
0,257

0,257
0,257
0.256
0,256
0,256

0,256
0,256
0,256
0,256
0,256

0,256
0,255
0,254
0,254
0,253

0,158
0,142
0,137
0,134

0,132
0,131
0,130
0,130
0129

0,129
0,129
0,128
0128
0,128

0,128
0,128
0,128
0,127
0,127

0,127
0,127
0127
D2z
0127

0,127
0,127
0,127
2127
0,127

0,127
0,126
0,126
0,126
0,126

Sumber: Statistical Tables for Biclogical,

R.A. dan Yates F. Table 111, Oliver & Buyd Ltd. Edinburgh.

unﬂttﬁ]ﬂmrdmgan
T untuk tes duia ekor h‘iﬁ

Agricultural and Medical Research, Fisher,
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